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BAB 1
FENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Untuk dapat memenuhi kebutuhan protein hewani maia
produksi dibidang peternskan harus ditingkatkan baik ter-
nak hewan besar (sapi, kerbau, kambing, domba, babi) mau-
pun ternak unggas (aysm, itik). Pada saat inl ternmak ayam
pedaging atau broiler telah dikenal oleh masyarakat, bah-
kan di kKota besar banyak konsumen yang membutuhkan daging
ayan sebagal salah satu sumber protein hewani {Remziah
dik,, 19861).

Kebarhagilan meningkatkan produksi ternak ayam di-
tentukan oleh beberapa faktor, antara lain bibit, manaje-
men pemeliharaan, makanan dan penjagaan kesehatan serta
lingkungan (Ancnimus, 1976). Bahan makanan untuk pakan
ayam secara umum berasal dari hewan dan tumbuh-tumbuhan.
Untuk tumbuh-tumbuhan telah dilakukan penelitian ocleh para
peneliti terdahulu baik berupa daun maupun biji-bijian
yang dipergunakan sebagal bahan pakan ternak. Untuk ternak
non ruminansia sumber pakan bersaing dengan kebutuhan ma-
nusia sehingga wajarlah mulai terasa -sukarnys penyediaan
bahan untuk memenuhi kebutuhan protein, karena biji-bijian
sebagal sumber protein nabati penggunaannya masih bersa-
ing. Oleh Bejo yang dikutip Dharsono (1980) diperkenalkan
2 jenis nijauan yang dapat digunskan sebagai bahan pakan
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ternak yaitu eceng gondok (Eichornia crassipes) dan alang=-
alang (Imperata cilindricg). Untuk menghindari persaingan
dengan manusia perlu diselidiki Jenis hijauan yang tidak
dikonsumsi oleh manusia namun dapat dipergunskan sebagai
pakan ternak yang baik kualitas glizinya serta aman untuk
kesehatan ternak. Bahan pakan yang diusahakan berasal dari
bahan yang murah dan mudah dipercleh, tapli =masih bisa me=-
menuhi kebutuhan minimal ayam. Untuk itulah dipilih salah
satu tanaman alr, yaitu eceng gondok.

neceng gondok (Eichornis crassipes) merupaken jenis
tanaman alr yang populasinya meningkat sangat cepat (Har-
tadi dkk., 1979) dan merupaksn tanaman alr pengganggu yang
dapat menyumbat terusan air di sungal dan disaluran irigs-
si (Anonimus, 1987).

Fenggunaan eceng gondok sebagal pakan ternak telah
banyak dicoba, misalnya pada sapi, kerbau, domba, babi dan
unggas, Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa eceng gon-
dok sebagal mana tumbuhan lainnya merupakan bahsn organik
yang cukup mengandung zat-zat makanan (Gohl, 1975).

Dengan mengetahui kompoeisi kimiaswi eceng gondok
(Tabel 1), dapat disimpulkan bahwa bahan ini cukup baik
untuk pakan ternak ruminansia karena masalah serst kasar
tidak berartl bagl terna tersebut. Namun untuk ternak non
ruminansis keadaan serat kKasar yang tinggi inl harus dite-
1iti lebih jauh pengaruhnys (Soeharsono, 1979). Kadar serat
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kagar yang tinggl dapat mempengeruhl daya cerna dan jumlah

konsumsi pakan aysm (Yono dkk., 1983).

Tabel 1. Komposlsl kimiawi eceng gondok ¥y dianalisis di
Balai Penelitian Perkebunan Bogor (1977)

Komposisi ¥ dalam bahan kering
Frotein kasar 13,03
Lemak 1,10
Serat kasar 20,16
Abu 23,87
BETH 25,948

Sumber : Soeharsono (1979)

Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini diungkapkan beberapa masalah

sebagai berikut :

1. Seberapa jauh fase pertumbuhan berpengaruh ter-
hadap daya cerna bahan kering dan daya cerna
protein kasar.

2. Seberapa jauh substitusi tepung daun eceng gon-
dok berpengaruh terhadap daya ¢erna bahan Kering
dan daya cerna protein kasar.

%, Sejauh mana interaksi antara fase pertumbuhban
dengeh substitusi tepung daun eceng gondok ter-
hadap daya cerna bahan kering dan days cerna

protein kasar,
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L. Sejauh mana hubungan daya cerns balian kering de-

ngan days cerna proteln kasar.

Tujuan Fenelitian

Penelitian ini bertujuan untult mengetahui pengaruh
fase pertumbuhan dan substitusi tepung daun eceng gondok
Berta interaksinya terhadap daya cerna bahan kering dan
daya cerna protein kasar, serta hubungan daya cerna bahan
kering dengan daya cerna protein kasar pada ayam pedaging.

Manfaat Penelitian

Hemberli sumbangan yang dapat dijadikan pola dasar
dalam program pemberian palan pada ayam dengan memanfast-
kan daun eceng gondok sebagai bahan pakan ayam.

Kerasngka Pemilkiran

Feternakan unggas di dalam pengembangannya masih
banysk mendapat hambatan, terutama dalam penyediaan bahan
pakan, yang secara umum diketshui bahwa kebutuhan pakan
unggas bersaing dengan kKebutuhan maekanan manusia. Karena
itu diceri sumber pakan yang baru yang tidak bersaing de-
ngan manusia, yaitu eceng gondok (Eichorumias crassipes)

Dalam penggunaan bahan pakan ternak yang baru dite-
mukan perlu diuji kuslitasnya. Pengujisen kuslitas dari ba-
han pakan untuk pakan ternak adalah hal yang sangat pen-
ting, karena kualitas bahan pekan ditentukan oleh beberapa
faktor, misalnya komposisi zat makanan di dalamnya, daya
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¢erna, cepatnya bahan pakan tersebut melalul saluran pehn-
cernaan, serta pengaruhnya terhadap konsumgl, pertumbuhan
dan konversi pakan.dari hewan. Pengujian pakan secsra se-
derhana adalah dengan mengadakan anslisis secara lkimiawi,
sepertl penetapan Kadar protein kasar, lemak, serat kasar
dan lain sebagainya. Langkah selanjutnya yang lebih leng-
kap sdalah dilihat darl penampilan dan daya cerna dari ba=-
han pakan tersebut. Daya cerna penting artinya, sebab pa=-
kan ada yang mudah dicerna dan ada pula ¥ang sukar dicer-
na, dan bahan yang tidak baik (daya cernanya rendah) bagi
unggas dapat mengganggu pencernaan (Schneider dan Flatt,

1975).

Untulkk itu, dalam penelitisn ini yang akan diuji
adalah daya cerna bahan kering dan protein kasar dari pe-
ngaruh fase pertumbuhan dan pakan yang disubstitusi dengan
tepung daun eceng gondok. Dengan demikian dapat disusun
suatu hipotesis bahwa :

1., Ada pengaruh fase pertumbuhan dan substitusi tepung da-
un eceng gondok terhadap daya cerna bahan Lkering dan
daya cerna protein kasar.

2. Ada interakel antara fase pertumbuhan dengan substitusi
tepung daun eceng gondok terhadap daya cerns bahan ke=
ring dan protein kasar.

4. Ada hubungan antars daya cerna balan karing dengan daya

cerna protein kasar.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAEKA

Fakan Ayam

Menurut Morrison (1959) yang dimsksud dengan ransum
pakan ternak adalah pakan yang terdiri dari satu atau le-
bih bahan pakan ternak yang dibutuhkan untuk kehidupan he-
wan yang diberikan selama satu hari satu malam.

Saleh satu cara untuk meningketken produkei ayam
adalah dengan meningkatkan kualitas pakan serta perbalkan
cars pemberian pakan. Menurut fungsinya bahan pakan ternak
dibagi menjadi beberapa golongan, misalnya pakan sebagai
gumber enersi, protein, minersl atau vitamin., Umumnya ba-
han pakan ayam berasal dari bahan asal hewan dan bahan
asal tumbuh-tumbuhan. BHahan asal tumbuh=-tumbuhan yang ese=
ring digunskan ialah katul, Jagung, bungkil kelapa, bung=
kil kedelal dan golongan hijauan. Hijauan berfungsi seba=
gal pemenuh hehu£uhan vitamin dan mineral (Lubis, 1963 di-
kutip oleh Kusriningrum dkk., 1985). Hijauan yang pernah
digunakan dalam paksn ayam antara lain lamtore, turi, ki-
ambang dan eceng gondok.

Proses pencernaan menyangkut berbagai aktifitas ki-
miawi dan fisioclogis yang mengubah zat-zat pakan menjadi
gat=zat tubuh. Bahan pakan harus menyediakan zat-zat pakan
yang digunakan untuk membangun dan menggantikan bagian-ba-
gian tubuh dan menciptakan hasil-hasil produksinya (Anggo-

rodi, 1980).
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Fomposisi bahan pakan secara umum terdiri dari air

dsn bahan kering, Bahan kering meliputi bahan organik dan

bahan enorganik. Bahan organik meliputi bahan yang mengan-

dung nitrogen, kerbochidrat, lipida dan vitamin, sedangkan

bahan ancorganik berupa komponen elemen mineral
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Gambar 1. Klasifikasi dari zat-zat makanan

(Gambar 1).

Sumber : Campbell dan Lasley, 1969 dikutip oleh Anggorodl

{1980),
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D1 dalem peternakan moderen masalah paltan merupskan
galah satu faktor manajemen peternakan yang menuntut per-
hatian khusus. Pakan Juga merupakan faktor yang mempenga-
ruhi tinggi rendahnya produksi. Kekurangen pakan atau di-
sebut defisiensli dapat menyebabkan turunnya produksl ayam.
Tang dimaksud kekurangan pakan disini adalah kekurangan
zat-zat yang diperlukan, misalnya protein, karbohidrat,
lemak, vitamin dan mineral. Sedesngkan pakan yang baik atau
gempurna yakni pakan yang mengandung senua zat-zat yang
dibutuhkan delam keseimbangan yang tepat (Anonimus, 1576).
Pakan berfungsl untuk memenubi kebutuhan hidup pokok dan
pemeliharaan yang meliputi : membentuk sel atau Jaringan
tubuh, menggantikan jaringan tubuh yang rusak, sktifitas
organ-organ fisiologis, untuk keperluan produksi daging
dan telur serta reproduksi, 4

Menurut Siregar dik. (19860), jumlah pakan yang di-
konsumei oleh ayam pedaging tergantung beberspa faktor :
1, Besarnya tubuh ayam pedaging

Konsumsi pakan akan lebih banysk pada ayam pedaging
yang bertubuh besar dari pada ayam pedaging yang bertubuh
kecil., Ayam pedaging yang bertubuh besar akan lebih banyak
memerlukan enersi Jjuga protein untuk kebutuhan hidup pohkok,
2, Keaktifan tubuh secara fisik dan fisiologis

Ayam yang aktif bergerak akan banyak kehilangan
enersi. Enersl yang hilang dipenuhl kembali melalui
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konsumsl pakan sehingga Jjumlah pakan yang dimskan akan me-
ningkat. Begitu juga dengan aktifitas fisioclogls, karena
metabolismenya yang cepat, faktor genetik,pertumbukan atau
reproduksi, maka kebutuhan zat=zat pekan meningkat.
%, Lingkungan seperti misalnya temperatur

Temperatur lingkungan yang dingin menyebabkan pro-
dulkksli panas dari tubuh ayam meningkat, hal ini berguna un-
tuk menyesualkan temperstur lingkungan yang dingin terse=-
but., Jika penyesuaian panas darl tububh ayam dengan tempe-
ratur lingkungan yang dingin tidak tercapai, maka ayam
tersebut akan mengalami kemunduran dalam pertumbuhan, Un=-
tuk mengimbangi produksi panas tersebut maka diperlukan
konsumsi enersi darl luar yang berupas konsumsi pakan yang
meningkat. Jika temperatur lingkungan panas maka tempera=
tur tubuh ayam Juga meningkat; sehingga konsumsi energi
akan menurun, yang mans akan menyebablkan penurunan konsum=
&1 pakan.
b Hualitas pakan yang diberikan

Pakan yang berkualitas balk akan dikonsumsi lebih
sedikit dari pada pakan yang berkualitas rendah. Pakan
yang berkualitas baik kebutuhan zat-zat pakan sudah terpe-
nuhl sehingga ayam tidak akan mengelaml defisiensl zat pa-
kan tertentu.
5. Cara pengelolaan yang dipraktehkkan sehari-hari

Cara pengelolasan menentukan juga banyaknya konsum-
gl pakan seperti: Ketidak teraturan jadwal pemberian palan,
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pemasangan lampu pemanas yang tidak pesuai, dan keadsan

yang menyebabkan turunnya napsu makan, antara lain :

a. Ayam yang terserang penyakit.

b. Seringnya dirobah tempat ransum dan/atau tempat air mi-
num.,

¢. Perubghan formula, bentuk dan warna ransum.

d. Suhu udara terlalu psnas atau dingin.

@, Kandang diisi terlalu padat.

f. Tempat ransum dan air minum kurang jumlahnya.

g« Keadaan ventilasi kandang kurang baik atau adanya hem-
busan angin yang terlalu besar masuk kedalam kandang.

h: Keadsan kandang kotor.

i. Keadaan litter basah atau sangat kering berdebu banyak.

Js Ayam sering mengalami kaget (ferkejut), oleh karena |

adanya Eangguan-gangguan.

k. Keadaan udara dalam kandang terlalu lembab atau berbau
tengik/busuk yang menyengat.

1. Keadean dalam ruang kandang kurang terang atau terlalu

remang.

Protein Sebagal Faktor Penggerak Pertumbuhan Ayam

Frotein merupakan bahan organik yang mengandung ni-
trogen dari bahan pakan. Setlap sel hidup mengandung pro-
tein. Ietilah protein berasal dari kata yunani yang berar-
ti pertama atau terutama penting. Protein adalah esensial
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untuk kehidupan sel (Hafez dan Dyer, 1969, Wahju, 1985).
Protein merupskan senyawa organik komplek yang mempunyai
berat molekul tinggi. Seperti karbohidrat dan lipida, pro-
tein mengandung unsur-=unsur karbon, hidrogen dan oksigen,
tetapl sebagali tambahannya semua protein mengandung nitro-
gen (Jenninge, 1965).

Protein menurut sumbernya dapat digolongkan menjadi *
dua (Anonimus, 1976) yaitu protein hewani dan protein na- f
bati, Protein hewani yaitu protein yang berasal dari hewan,
protein ini mempunyal susunsn asam amino yang lebih sem=
purna dari pada yang berasal dari tumbubh-tumbuhan. Sumber
protein hewani meliputi tepung daging, tupung darah, te-
pung ikan, susu, daging bekicot, siput, cacing. Protein
nabati adalah protein yang berasal dari tumbub-tumbuhan. |
Sumber protein nabatl meliputi kacang tanah, kacsng hijau,
kacang panj)ang, kedelai, bungkil kedelai, bunglkil kacang

tanah, bungkil kelapa.

Menurut sifatnys protein dapat digolongkan menjadi
dua yaitu protein sederhana (simple proteins) dan protein
gabungan (conjugated proteins). Protein sederhans yaitu
protein yang pada hidrolisis menghasilkan asam amino atau
derivatnya, sepertl albumin, globulin, glutelin, albumino-
id dan protamin. Sedangkan protein gabungan adalah protein
sederhana yang bergabung dengan gugus non protein. Tarma-

suk protein gabungan adalah nukleoprotein, fosfoprotein,
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metaloprotein, lipoprotein, glikoprotein dan lecythoprote-
in (Maynard dikk., 1964). Kemudian ada juga yang wmembagl
menjadi tiga golongan yaitu protein globuler, protein fi-
brosa dan protein konjugasi. Protein globuler meliputi al-
bumin, globulin, histone. Frotein fibrosa meliputi elas-
tin, kolagen dan keratin. Sedangkan protein konjugasi me-
liputi nukleoprotein, mukoprotein, glikoprotein, lipopro-
tein, kromoprotein, metaloprotein dan fosfoprotein (Till=-
man dkk., 1986).

Nitrogen non protein adalah nitrogen yang berasal
dari senyawa bukan protein yang didalamnya termasuk gluta-
min, aeparagin, nitrat=nitrat anorganik dan garam-garam
amonium, Hijauan pskan ternsk yang masih muda dan tumbuh
mengandung proporsl nitrogen yang tinggi dan hebanyakan
proporel nitrogen ini dalam bentuk senyawa nitrogen non
protein, dan proporsi nitrogen akan berkurang dengan ber- i
tambahnya umur tanaman, Glutamin dan asparagin mewakili
bagian utama darl nitrogen non protein dslam tanaman.

Terdapat kurang lebih 20 gugus asam amino yang da-
pat menyusun protein (Linton dan Abrams, 1950). Semua pro-
tein tumbuh-tumbuhan dan hewan terdiri dari beberapa asam:
amino yang merupakan komponen penyusun protein tubuh., De-
ngan alasan inilah sebenarnya tubuh perlu asam amino dan |
bukan protein (Tillman dkk., 1986).

Untuk menyusun jaringan-jaringan tubuh ayam membu=-

tuhkan asam amino. Bebsrapa asam aamino tersebut harus
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terdspat dalam pakan dan tidak dspat disintesis dalam tu-
buh, yang disebut sebagai asam amino esensial. Eeberapa
asam amino lainnya dapat disintesis dari bahan-bahan yang

ada dalam pakan, disebut asam amine non esensial. Pada da- <
sarnya sifat dari asam aminc non esensial tergantung dari
jumlah protein ksear yang tersedis dalam pskan. Dalam kea- 1
desan kadar protein kasar rendah maka asam-asam amino non-
esensial kurang dapat disintesis dalam Jumlah yang cukup.
0leh karena itu, kebutuhan protein untuk ayam dapat dinya-
takan leblh tepat atas dassar kebutuhan asam amino secara
mandiri dan jumlah kebutuhan keseluruhan dari asam amino
non esensial (Uzu, 1980).

Untuk memenuhi kebutuhsn asam amino bagl ayam yang
sedang tumbuh dapat dipenuhi dengan pemberian protein yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan dan hewan, Pada umumnys perlu
untuk memilih lebih dari satu sumber protein dan mengga-
bungkannya sedemikian rupa eehingga komposisi asam-asam
amino campuran tersebut memenuhi kebutuhan hewan (Crampton
dan Harris, 1969). Protein merupaksn salah satu penyusun
bahsn pakan yang penting pada hewan, karena dalam tubuh
protein diperlukan untuk memelihara kelanjutan gel, mem-
bentuk struktur enzim, membentuk struktur hormon, memben=-
tuk struktur anti bodi, sebagai katalis, sebagal enersi,
untuk produksi dan reproduksi (Marshall, 1978).

Megkipun beberapa pakan butir-butiran rendah kadar

proteinnya, bahan pakan tersebut merupakan begian terbesar
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darl pakan unggas. Untuk mengimbangi rendahnya kadar pro-
tein pada butiran tersebut, perlu penambahan pakan yang
mempunyail kandungan protein tinggli seperti misalnya tepung
ikan, susu dan lain=lain (Anggorodi, 1985). Pakan dengan
kandungan protein rendah akan menyebabkan cepatnya bahan
pakan tersebut meninggalkan saluran pencernaan, dan terja-
di pula hambatan pertumbuhan, Defisiensi protein dapat pu-
la disebut kelebihan enersi, sehingga defisiensi protein
menyebabkan penimbunan lemak dalam Jjaringan, karena ayam
tersebut tidak mampu mempergunskan energi sebaik-baiknya
berhubung npakan tidak mengendung protein atau asam amino
yang cukup untuk pertumbuhan dan produksi yang optimum,
sehingga ayam tersebut harus mengubah kelebihan enersi
menjadi lemak (Wahju, 1985).

Menurut beberapa peneliti kebutuhan protein bagl
ayam pedaging berklsar antara 18 - 24%. Kiesaran ini tentu-
nya tidak lepas dari pengaruh energi metabolisme dalam pa-
kan., Hal ini dapat dilihat pada tabel 2.

Persentase protein dalam pakan mempengaruhl  juga
konsumsl pakan syam, makin tinggi persentase protein dalam
pakan maka konsumsi pakan makin rendah (Anonimus, 1974,
Wahju, 1985). Para peneliti telah memberi indikasi bahwa
ayam pedaging yang sedang tumbuh hanya 64% efisien dalanm
penggunzan protein per hari, maksudnya dari jumlah protein
yang dikonsumsi per hari;, hanya kira-kira 64% yang
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Tabel 2. Kebutuhan protein untuk ayam pedaging dalam hu-
tungan dengan kandungan enersl pakan

Enersi metabolisme Kebutuhan Konversi makanan

pakan protein kg makanan per

Kkal/kg % kg ayam
Pakan starter (0 - & minggu)

2800 21,0 200

25900 2l,7 1,95

2000 22,5 1,87

3100 23,2 1,80

2200 24,0 1,75

3300 24,8 1,70
Faksn finisher (6 - 8 minggu)

2900 18,1 2,27

3000 18,7 2,15

3100 19,3 2,13

3200 20,0 2,05

3300 20, 5 1,99

3400 21,1 1,33

Sumber : Scott, 1976 dikutip oleh Wahju (1985)

diretensl untuk pertumbuhan jaringsn per hari, pertumbuhan

bulu dan penggantisn nitrogen endogen yang hilang, Menurut

Anggorodi (1985) efisiensi dalam penggunasn protein dapat
berkurang, hal ini disebabkan karena :

1, Daya cerna
Telah diakui secara umum, bahwa protein bahan pakan

tidak dapat dicerna secara sempurna, terutama pada unggas.

Protein kasar sebagian besar bahan pakan yang digunakan
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dalam ransum ayam, dalam pencernaannya berkisar dari 75

sampai 908,
2+ Nilai hayati protein

Istilah tersebut merupakan persentase protein dalam
bahan pakan yang dicerna hewan Yyang kemudian digunakan
untuk pertumbuhan dan pemeliharaan. Suatu bahan pakan yang
mempunyal nilai hayati 100% merupskan bahan pakan yang se-
mua protein yang dikandungnya dapat dicerna, telah digu=-
nakan untuk pertumbuhan dan pemeliharsan, Beberapa bahan
pakan jarang mempunyai nilai hayati 80 Eampai 0% dan ba=
han pakan tersebut digolongkan sebagai sumber protein ber-
kualitas tinggi. Nilai hayatli rendah menunjukkan kualitas
proteln rendah dalam bahan pakan atau sejumlah kecil pro-
tein dapat digunskan untuk pertumbuhan dan pemeliharaan.
Nilai hayati suatu protein adalah tinggi bila protein ter-
sebut mengandung semua asam amino esensial dalam perban- I
dingan yang tepat bagi hewan.

Tidak semus protein tumbuh-tumbuhan adalah berguna !
bagi hewan. Misalnya kacang kedelai, sumber protein yang
terbanyak digunakan dalam rsnsum ternak, mempunyai bebera-
pa sifat merugikan. Sebagsi tambahan terhadap jumlah gli=-
gin yang tinggl, yang mempunyal keseimbangan asam amino
yang balk kecuali terhadap defisiensi metionin, maka kg=-

cang Kedelai juga mengandung protein yaitu tanin yang me-

rugikan bagi ayam. Protein tersebut menghambat pertumbuhan
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mengganggu pencernaan protein di dalam saluran pencernasn
hewsn. Untungnya protein tersebut russk bila kacang hkede-

lai atau bungkilnya mengalaml proses pemanasan.,

Ecang Gondok

Eceng gondok atau "Eichornipg crassipes"  merupakan
tumbuhan yang berasal dari Amerika yang beriklim tropis,
tetapi pada saat ini telah tersebar luas di daerah tropis
di seluruh dunia (Brown, 1351 dikutip olsh Kamal dan Mur-
dhike, 1983). Menurut Lyman (1975) Eichornis crassipes
termasuk dalam famili Pontederiaceae, orde Liliales dan

¢lase Monocotyledon. Eceng gondok adalah tanaman air yang
sering mengganggu lingkungan danau dan sungal serta dapat
menyebabkan penyumbatan saluran atau terusan irigasi (Har-
tadi dkk., 1979, Anonimus, 1987). Tumbuhan ini mulai masuk
pulau Jawa pada tahun 1894 melalui Kebun Raya Bogor (Tji-
troscepomo,l1974 dikutip oleh Kemal dan Mupdhike, 1983).
Eceng gondok berbiak dengan cepat secara vegetatif sehing-
ga eceng gondok dapat bertambah 3% setiap hari. Pirie |
(1971) melaporkan bahwa eceng gondok terdapat dalam jumlah
yang berlimpah-limpah, dapat tumbuh sepanjang tahun dan
setiap hektarnya dapat menghasilkan 50 ton bahan  hijauan

sehingga dapat dipakal sebagal sumber konsentrat protedin

daun.
Fenelitian mengenal eceng gondok sebagal pakan ter=-
nak telah banyak dilakukan miealnya pada sapi, domba dan
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kerbau (Soewardi dan Utomo, 1975). Hel ini dilandasi oleh
pemikiran bahwa eceng gondok sebagal mana tumbuh-tumbuhan

lainnya merupakan bahan organik yang cukup mengandung zat-
zat paksn. Menurut Gohl (1975) beberapa negara seperti
India, Philipina dan Sudan telah mempergunakan ecenpg [Son-
dok baik berupa hay, silage maupun dalam keadaan segar.
Eeberapa peneliti telah menganalisls komposiel kimiawi da-
ri eceng gondok seperti tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Komposisi kimiawi eceng gondok dari beberapa pe-
neliti berdasarkan persentase bahan kering bebas

air

KEomposisi ﬂﬂhll Guhlz BPFFE  Soeharsono

'II"II"IIIII."5"."..."....*..
Protein kasar 1:‘11 12.5 1},{]} 15-'03‘
Lemal » £ e P 1.1 L25
Serat hkasar 18,2 24,6 20,16 16,79
Abu 15,3 11,9 23,87 17,90
F—E-T!': ﬁE,l h?.“ Eilgﬂ .5? lgl

Eeterangan : {‘r-::hll = hagil analigisg di Indig

Gohl, = hasil analisis di Philipina

BPPE® = Balai Penelitian Perkebunan Bogor

BETH = Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen

Menurut Boyd (1968) yang dikutip oleh Suparnc, 1979

mengatakan kandungan protein kasar daun eceng gondok ber-
kisar antara 11,5 sampal 18, 5%. Sedangkan menurut peneli-
tian Suparno (1979), kadar protein pada daun eceng gondok

adalah 14,5%. Taylor dan Robbins (1968) telah menganalisis
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komposisl asam amino dari eceng gondok. Kandungan asam
amino esensisl (% dari protein) adalah sebagai berikut :
metionin 0,72, fenilalanin 4,72, treonin 4,%2, lisin 5,34,
isoleusin 4,3%2, valin 0,72 dan leusin 7,20. dari data ter-
sebut, maks mereka menyimpulkan bashwa kandungan lisinnya
cukup untuk dapat dipskel sebagel pelengkap pada protein
biji-bl jian. Dengan adanya beberapa analisls yang dila=-
kukan, hal ini menandakan adanya pemanfaatan eceng gondok
sebagal pakan ternak semakkin berkembang.

Menurut Gehl (1975), di Asia Tenggara eceng gondok
telah biasa dipakai sebagal pakan babl dengan cara direbus
bersama batang plsang. Beberapa penelitl seperti Sombat
dan Wanapat (1984) mencoba menggunakan eceng gondok dalam
bentuk tepung daun yang disuplementasikan dslam pakan
kerbau. Thohari (1979) memanfaatkan eceng gondok  sebagai
penggantl kangkung dslam pakan itik, ternyata sampal pada
tingkat 6% belum menunjukkan pengaruh yang merugikan. Har-
tadi dkk. (1979), mencoba menggunakan konsentrat protein
daun eceng gondok sebagal pengganti bungkil kedelal dalam
pakan ayam petelur terhadap produksi dan kualitas telur.
Kemudian Soeharsono (1979) menggunakan eceng gondok dalam
bentuk tepung daun yang disuplementasikan pada bahan pakan
ayam petelur, ayam pedaging dan babi. Ternyata penambahan
eceng gondok pada pakan ayam pedaging starter diatas 2,5%

nyata menurunkan kecepatan pertumbuhan, namun pada ayam
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pedaging finisher dapat mencapai 7,5% tanpa mengganggu
pertumbuhan. Scewardl dan Utomo (1975) mengatakan  bahwa
pada unggas penggunaan eceng gondok dapat diberikan seki-
tar 5% dari totel paksn. Karena kandungan serat lkasar
gceng gondok yang tinggl, maka pemanfaatannya sangat ter-

batas.

Sisgter Pencernaan dan Faktor-faktor yang Mempangaruhl Daya
Cerna pada Ayam

Bahan pakan biasanya mengandung zat-zat pakan se-
perti protein, karbohidrat, lemak, vitamin dan mineral.
Farena semuanya tidak dapat diserap secara langsung dari
dinding usus, maks harus dipersiapkan dengan melalui peme-
¢ahan mekanis dan enzimatis secara ekstraseluler dalam sa-
luran pencernaan., Hal ini dilaksanakan dalam proses pen-
cernaan, yang mans meliputl semua aktifitas saluran pen-
cernaan dan glandulanys. Perombaksn bahan pakan menjadi
zat-zat yang dapat berdifusi terutama dilakukan oleh en-
zim-enzim yang disekresikan ke dalam lumen saluran pencer-
naan oleh berbagal glandula yang bermuara dan berlokasi di
dindingnya. Frotein, lemal, karbohidrat dan vitamin hanya
terdapat dalam bashan hidup, oleh karena i1tu hewan tingkat
tinggli tergantungpada tanaman atau newan lailn untuk mempe-
roleh zat pakan itu (Matram, 1982).

Ayam termasuk ke dalam golongan omnnivora. Penggo-
longan ini berdasarkan jenis pakan tertentu yang |Tblasa
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dimakan oleh berbagasi hewan dalam kehidupan alamigh. Ana-
tomi sistem pencernasn unggas berbeda dengan sistem pen-
cernaan mamalia lain, dalam hsl ini unggas tidal mempunyal

#igl guna memecah paskan secara fisik (gambar 2).
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ul ] .. H-
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Gambar 2. Sistem pencernaan unggas

Sumber : Anggorodi (1985)
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Proses pencernasan adalah penguraian bahan pakan di
dalam saluran pencernaan menjadi hkomponen zat-zat pakan
yang dapat diserap dan digunakan oleh jaringan tubuh, Dari
mulut pakan turun ke herongkongan dan masuk ke tembolok,
yvang menyerupai kantung yang berasal dari pelebaran |ke-
ronghongan sebelum masuk empedal,. Tembolok berfungel me=
nyimpan paken untuk sementara dan melunakkannya (Morrison,
1959), kemudian secara cepat malalui proventrikulus ke
ventrikulus atau empedal. Fungsi utama empedal adalah un-
tuk menghancurkan dan menggiling pakan yang kasar. FProses
ini dibantu oleh grit yang ditimbun semenjak kecil (Anggo-
rodi, 1985). Dari empedal pakan yang tercerna sebagien di-
gerap dan sebagian bersama-sama pakan yang tidak tercerna
bergerak melalui lekukan usus atau duodenum. Sepanjang sa-
luran ini pakan mengalami pencernaan enzimatis yang diban-
tu oleh pankreas yang mengeluarkan enzlim seperti amiloli-
tik, lipolitik dan proteolitik. Enzim-enzim ini wenghidro=
ligis pati, lemsk dan proteosa atau pepton., Celran empedu
yang meéngandung amilase memasuki pula duodenum. Enzim dni
mengubah disakarida ke dalam gula-gula sederhana yang ke-
mudian diserap oleh tubuh. Pakan yang tidak tercerna akan
kaluar sebagai feces. Saluran pencernaan yang relatip pen-
dek pada unggas digambarkan sebagsal proses pencernaan yang
cepat (Sturkie, 1976, Anggorodi, 1985).
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Ada beberapa faktor yahg wmempengaruihl daya ceorna
pada unggas antara lain :
l. Temparatur

Temperatur sekeliling berpengaruh terhadap konsum=
81 pakan dari ayam. Hal 3ini berpengaruh tidak langsung
terhadap daya cerna darl bahan palian.
2, Laju perjalanan pakan melalui alat pencernaan

Bils oleh beberapa hal pakan yang dikonsumsi harus
melalui alat pencernaan terlalu cepat maka tidak skan ada
waktu yang cukup untuk mencerna zat-2at pakan secara me=-
nyeluruh oleh enzim-enzim pencernhaan. Pada umumnya data
penelitian menunjukkan bahwa perjealanan yang lebih cepat
dari bahan pakan ada hubungannya dengan daya cerna yang
rendah dari bahan pakan yang dimakan.
3., Bentuk fisik dari bahan pakan

Bahan pakan yang digiling untuk unggas memberiltan
permukaan yang lebih luas terhadap getah pencernaan dan
karenanya dapat mempertinggl days cerna,
4. Komposisi pakan

Para peneliti memberi gambaran bahwa daysa cerna da-
ri bahan pakan berkualitas beik adalah lebih tinggli dari
pada bahan pakan berkualitas rendah. Jika komposisi pakan
lebih banyak serat kasarnya maka dapat, menurunkan daya

cerna dari unggas.
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. Imbangan zat pekan

Juga menentukan daya cerna darl pakan yang diberi-
kan. Yang sudah jelas diketahui adalah Jika imbangan pro-
tein dalam pakan turun, akan menyebabkan cepatnya bahan
pakan tersebut melewatl saluran pencernaan dan ini menye-
babkan turunnya daya cerna zat lain darl bahan pakan ter-
sebut.
6. Jumlah pakan

Penambghan jumlah pakan yang dimaksn mempercepat
arus makanan dalam usus sehingga mengurangi daya cerna.
Kebutuhan untuk hidup pokok hewan bilasanya dipakal pato-
kan dalam mencoba pengaruh Jjumlah pakan terhadap daya cer-
na. Daya cerna yang tertinggi didapat pada jumlah konsumsi
pedikit lebih rendah dari kebutuhan hidup pokok. Penam-
bahan jumlah sampal 2 kall jurlah kebutuhan hidup pokok
mengurangl days cerna sekitar 1 - 2%, Penambaghan konsumsi
lebih lanjut menyebabkan penurunan daya cerna (Anggorodi,
1985, Wahju, 19865 dan Tillmean dkk., 1986).

Daya Cerna Bahan Kering dan Protein yang Tercerna

Hewan delam kemsmpusn mencerna bahan kering (karbo-
hidrat, lemak, protein, vitamin dan mineral) sangat berbe-
da=beda, terutama disebabkan oleh ada atau tidaknys enzinm
yang membantu dalam pencernaan bahan kering dan Jjuga ada
atau tidaknya bantuan dari mikroorganisme dalam pencerna-
an tersebut. Seperti misalnya unggas, karena unggas sedi-
kit dibantu oleh mikroorganisme dalam mencerna selulosa
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maka ternak unggas sedikit dapat mencerna selulosa yang
ada pada bahan pakan (Wahju, 1985, Tillman dkk., 1986).
Seotelah pakan yang dihaluskan bergerak ke duodenum
maksa bersamaan dengan itu getah pankreas dan garam empedu
dikeluarkan ke dalam duodenum., Tiga macam enzim yang dike-
luarksn oleh pankreas antara lain amilolitik, 1lipolitik,
dan proteclitik. Amdleolitik atau enzim amilase akan meme=
cah karbohidrat dan gula-gulas komplek menjadi gula sedar-
hana. Enzim-enzim lainnya yang berasal dari getah usus
aksn mencerna karbohidrat lebih lanjut, seperti enzim su-
krase skan merombak sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa,
enzim maltase aksn merombak maltosa menjadi glukosa, dan
enzim laktase skan merombaikt laktosa menjadi glukosa dan
galaktosa, Pati mudah dicerna cleh unggas sedangkan serat
kasar sulit dicerna. Selulosa adalah polisakarida yang
terdapat sebagian besar dalam dinding sel dan bagian-hba-
glan berkayu dari tumbuh-tumbuhan yang hanya merupakan se-
rat kasar dalam pakan, yang tidak dapat dicerna, sehingga
gelulosa hanya sebagal pengganjal kasar (bulk) dalam pen=-
cernaan ayam (Dvorak dan Bray, 1978, ﬁa@ju, 1985, Tillman
dkk,., 1986). Beberapa ahli mengatakan bahwa fermentasi
serat kasar terjadi dalam tembolok (Bayer dkk., 1978), da=-
lam seka (Thornburn dan Willcok, 1965) dan saluran pen-
cernasn bagian akhir (Annison dkk., 1968) yang dikutip
oleh Ricke dkk, (1982). Menurut Groebbals (1976), Halnan
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(1949) dan Mangold (1934} yang dikutip Sturkie (1976) me-
ngatakan bahwe seke adalal tempat pencernsan serat kasar.
Ditempat itulah serat kasar dirombak menjadi senyawa oli-
gosakarida dan monosakarida oleh enzim yang dihasilkan
oleh mikroorganisme. Saluran pencernaan unggas demikian
pendeknya dan perjalanan pakan yang melalui saluran ter-
sebut begitu cepatnya sehingga Jjasad renlk mempunyal waktu
gedikit untuk membantu m:ancarna serat kasar. Menurut Di-
rektorat Jenderal Feternakan ditetapkan kadar serat kasar
yang diberikan untuk pakan fase starter maksimel 4%, se-
dangkan untuk pakan fase finisher diberikan maksimsl 4,5%
dari pakan (Anonimus, 1984).

Lemak oleh enzim lipase dipecah ke dalam asam lemak
dan gliserol. Gliserol kemudian diserap melalui dinding
usus. Asam lemalk diserap dari usus hsglus dengan bantuan
garam empedu dan kemudian bergabung kembali ke dalam lemak
netral dealam dinding usus dengan lecithin sebagai =zat an-
tars.

Lambung merupakan suatu tempat dimana pada berbagai
protein mula-mula dicerna. Daya cerna protein adalah per-
imbangan dari protein yang diberikan dengan yang dipecah
menjadi asam amino oleh sekresi lambung dan usus,

Menurut Linton dan Abrams (1950) daya cerna protein
tergantung atas beberapa faktor antara lain :
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l. Jenis protein

Frotein hewani lebih mudeh dicerna darl pada prote-
in nabati, karena protein hewani susunannya tidak berada
pada ikatan yang komplek. Fada protein tumbuh-tumbuhan,
proteinnya dilindungi oleh dinding sel yang terdiri dari
Belulosa.
2« Parlakuan dari protein

Protein dalam keadaan asli memerlukan waktu lama
untuk dicerna, sedangkan protein yang mengalami pemanasan
akan mudah dicerna. Bahan pakan pada waktu dipanaekan,
ikatan-ikatan komplek yang menyusun bahan pakan tersebut
akan pecah. Seperti umpamanya blji-bljian yang diberikan
langsung mempunysl daya cerna protein 77%, tapi jika dipa-
naskan 130“E gelama 30 menit daya cerna proteinnya mening-
kat menjadi 88% (Dvorak dan Bray, 1978).
%. Bentuk pakan

Pakan dalam bentuk besar skan lebih lama dipecah
dari pada Jika pakan tersebut digiling. Penggilingan me-
nyebabkan luas permukaan bertambah sehingga enzim lebih
leluasa bekerja, dengan demikian daya cerna protein akan
meningkat.
4. Faktor biologle, spesies dan umur

Sifat-gifat yang menurun darl induk tidak saja di-
perlihatkan dengan sifet-sifat luarnya (eksterieurnya),
tapi juga diperlihatkan dengan sifat dalamnya yaitu proses
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metabolisme termasuk sistem enzim yang bertanggung jawab
terhadap sintesis metabolit. Hewan tingkat tinggli proces
metabolisme jelaes uniform diantara dan antar spesgies, te-
tapi ada variasi kebutuhan asam amino dan-  kebutuhan ini
lebih banysalt bersifat kuantitatlf dari pada kuvalitatif.
Variasl dalam kebutuhan protein dalam pakan disebabkan ju-
ga oleh umur dan konsumsi pakan. Kebutuhan protein pada
fase starter lebih tinggi dari kebutuhan protein pada fase
finisher. Fada fase starter terjadl kecepatan pertumbuhan
jaringan yang cepat terutama jaringan ctot dan bulu. Kemu=
dian pada fase finisher lebih ditekankan untuk pengempulcan
daging dengan membentuk Jjaringan lemak diantara daging
(Wahju, 1985).

Pada waktu bahan pakan dicampur dan dihaluskan da-
lam empedal, asam hidroklorik yang dihasilkan oleh sel
lambung meaberikan medium asam yang mengaktifir untuk mem=
bantu pencernaan proteln. Langkah pertama dalam pencernaan
protein terjadi bila pakan berhubungan dengan enzim pepsin
kemudian pepsin memecah protein dalam gugus yang kurang
komplek yaltu protecsa dan pepton. Perjalanan asam hidro=-
klorik, peptida dan lemak melalui porventrikulus dan em=-
pedal ke dalam ducdenum menghasilkan pelepasan sekretin
dan pankreozimin mukosa duodenum. Hormon-hormon tersebut,
merangsang sekresi getah pankreas yang mengandung sejumlah
enzim dan ion-ion bikarbonat . dan suatu sekresi alkalis
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hasil produksi kelenjar=kelenjar Brunner usus, yang segera
menetralielr asam yang berasal dari lambung. Proteinase
pankreatik disekresl pankreas hanya dalam bentuk prekursor
vang tidak aktif dari enzim-enzim yang sesungguhnya. Enzim
tersebut adalah tripsinogen, kimotripsinogen A dan B, pro-
karboksipeptidase A dan B dan proelastase. Enterckinase
adalah suatu enzim mukoss duodenum yang dibutubkan untuk
merubah tripsinogen yang tildak sktif menjadi tripsin yang
aktif dan bertindak memecah peptida menjadi asam amino.
Tripsin mengaktlifkan pula kimotripsinogen dan karboksipep=-
tidase yang Jjuga bertindak memecah peptida menjadi asam
amino., Aminopeptidase dan dipeptidacse dari getah usus ha=
lus jugs memecah peptida menjadi asam amino.

Zat minersl dan wvitamin dalam saluran pencernaan
tidak mengalami pencernaan, tetapi dilarutkan kemudian di-
serap (Angporodi, 1985).

Yarena absorbsi hasll pencernaan pakan terjadi se-
bagian besar dalam usus halus, maka sebaglan bahan=bahan
yang dicerna yang masuk usus besar adalah zat-zat pakan
yang telah mengalami absorbel dan menyisskan bahan=-bahan
yang tahan yaitu gelulosa. Juga ada kecenderungan bahwa
gabtungan lignoselulosa melindungl sebagian protein sehing-
ga sebagian zat tersebut Jjuga masuk ke dalam usus besar.
Usus besar tidak menghasilkan enzim-enzim kKarena kelenjar

yang ada hanyalah kelenjar mukosa. sehingga tiap pencernaan
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yang terjadi di dalamnya adalah siea kegiatan pencernaan
oleh engim-enzim dari usus halus. Sehingga sebagian prote-
in akan diekskresiksn bersama feces (lLinton dan Abranms,

1950, Tillman dkk., 1986).
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BAB 1III
MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu Penelitisn

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 Pebruari
hingga 27 Mel 1987. Tempat pemeliharaan ayam di Jagir Si-
dogermo. Femerikssan bshan pskan serta ekskreta dianalisis
di Laboratorium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Kedokteran
Hewan, Universitas Alrlangga.

Materi Fenelitian

Hewan percobaan

Sebagal hewan percobaan yang dipergunakan dalam pe-
nelitian ini adalah anak ayam pedaging final stock umur
satu hari jenie Arbor Acres (CP 707). Ekskreta dari hewan
percobaan diambil setiap hari selama satu minggu dari umur
21 hari sampai 28 harli dan umur 42 hari ssmpai 49 hari.
Ekskreta yang dikumpulkan ditampung dalam wadah dari plas-
tik yang diberi larutan HCl 3%.

Bahan kimia

Bahan kimia yvang dipergunakan dalam penelitian 4ini
terdiri dard H.':.'S'Dl} pekat, Hasﬂil_ 0,3K, HaOH 40%, NaOH 0, 3N,
campuran Euﬁﬂq + HESGh (2 : 1), methyl red, aceton, cslh.
agquadest.
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Paltan ayam

FPakan ayam Yang dipergunakan dalam penelitian ini
berupa paltan ayam komerslal (produksi pabrik PT, Charcen
Pokphand dengan kode pemasaran 311) tanpa dicampur tepung
daun eceng gondok, pakan komerslial yang dicampur dengan
tepung daun eceng gondok sebanyak 5,5 dari total pakan
dan pakan komersial yang dicampur dengan tepung daun eceng
gondok sebanyak 7% dari total pakan. Persentase kandungan
protein pakan komersial maupun paksn komersial dicanpur
dengan tepung daun eceng gondok yang diberikan pada =aat
ayam dalam fase starter dan fase [inisher mempunyai ting-
kat protein yang sama kandungannya (lihat tabel 4).

Kandang penelitian
Kandang yang digunakan untuk memelihara hewan per-

cobaan adalah kandang induken dan kendang individu. Kan-
dang indukkan dengan ukuran 1,5 M x 1 M x 0,5 M, untuk me-
melihara anak ayam umur 1 sampai 14 hari. Kandang individu
dengan ukuran 45 Cm x 25 Cm x 45 Cm untuk memelihara asyam

berumur 15 hari sampai selesai penselitian,

Alat-alat penelitian
Alat-glat yang digunakan daslam penelitian ini ter-

diri dari timbangen Sartorius, timbangan Ohaus, botol pe-
nimbang, cawan, oven, eksikator, labu destruksi, labu pe-

nyuling, labu Erlenmeyer, lemari asam, pipet benghkok, ge-
las ukur 100 ¢c dan 10 cc, tiang statif, buret, batu didih,
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bunsen, corong Buchner, labu pengisap, labu penyari, Ka-
pas, kertss earing, tanur listrik, waterbath, Soxhlet,
kantong plastik, mangkok makanan dan minum,

Metode Penelitian

Sejumlsh 90 ekor anak ayam dipelihara dalam kandang
indukan sampal berumur 14 hari., Pada umur 15 hari diambil
18 ekor kemudian dilakukan pengacakan menjadi tigas kelom-
pok dengan masing-masing kelompok terdiri dari enam ekor
ayam yang dipelihars dalam kandang individu, dengan alas
kandang terbuat darl kawat.

Dua macam peérlaxuan yang terdiri dard :

1., Dua fase pertumbuhan ayam (A), fase starter dan fase
finisher.

2. Tiga macam paksan (B), yaitu pakan komersial tanpa di-
campur dengan tepung daun eceng gondok sebagal kontrol
EEI}' pakan komersial yang dicampur dengan tepung daun
gceng gondok sebanyak 3,5% EEE} dan 7% {Hj} dari total
pakan,

Pengumpulan data dilakukan secara bertshap, pada
tahap pertama pada ayam berumur 21 hingga 28 hari, tahap
kedua pada umur 42 hingga 49 hari. Ayam pada umur 1 hingga
14 hari diberl pakan komersial tanpa dicampur tepung daun
eceng gondok. Fada wumur 15 hari paken perlakuan mulai di-
berikan. Ayam dipuasskan selama 24 jam pada waktu sehari
sebelum pengumpulan data guns mengosongkan siea-sisa pakan
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yang ada di dalam saluran pencernaan. Setelah puasa selaus
24 Jjam ayam diberi pakan dan minum dengan menimbang jumlah
pakan yang diberikan. Pakan dan minum diberikan secara gad
dibitum. Sisa pakan selama 24 Jam ditimbang beratnya, ke-
mudian dikeringkan dalam oven dengan temperatur 60°C untuk
mengetahul berat keringnya. Demikian Jjuga halnya dengan
pekan yang dikonsumsi, beratnya dikonversikan dalam bentuk
berat kering (60%C).

Ekskreta dari hewan percobsan ditampung dan ditim-
bang beratnya. Seperempat baglan ekskreta dari masing-ma-
sing ayam dikeringkan dalam oven dengan temperatur 60°C.
Tiga per empat bagian lainnya disimpan dalam freezer, Tu-
Juan dari seperempat bagian yang dikeringkan adalah untuk
mengetahul berat kering dari ekskreta. Sedangkan tiga per
empat baglan yang dikumpulkan dalam freezer adalsh untuk
snalisls kadar protein kasar dari ekshkrota., FPakan aysm di-
analisis secara proksimat (lempirsn 1) menurut metode
Weende (McDonald dkk., 1973), sedangkan ekskreta dianali-
sis terhadap kadar air, bahan kering bebas alr serta pro-
tein kasar. Perhitungan daya cerna bahan kerding (Dry Mat-
ter Digestibility = DMD) dan daya cerna protein kasar (Di-
geatibile Crude Frotein = DCP) menggunakan rumus yang ter-
tera dalam lampiran 2 (Anggorodi, 1980).

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah rancangan split plot dengan pola faktorisl (2 x
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%) x 6, yaltu 2 faktor pertumbuhan aysm (starter dan fi=-
nisher) dan 3 faktor tingkatan pakan (0% sebagal kontrol,
%,5 % dan 7%) dengan 6 kali ulangan (individu).

Data yang didapat dari hasil penelitian, dianalisis
secara statistik dengan memaksi analisis varian (Steel dan
Torrie, 1981) dan persamaan garis regresl serta korelasi-
nya {(Sudjana, 1980). Untuk mengetahul perbedaan nilai ra-
ta-rata dari setiap perlakuan, dilanjutkan dengan Uji Ja-

rak Berganda Duncan's.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Komposisl Kimiawi Nutrisi Ransum

Hasll analieise kimiawl yang telah dilakukan dari
ransum yang digunaksn dalam penelitian ini, kandungan zat-
zat pakan dari eceng gondok dan ransum perlakuan dapat di-
lihat dalam tabel 4.

Kadar protein kasar, lemak, sarat kasar, abu dan
BETN dari eceng gondok berturut-turut sebanyak : 18,29%%,
1,33%, 27,67%, 22,21% dan 19,74%. Kandungan protein kasar
dard tiga macam rensum perlakuan berkisar antara 22,06 =
22,78%,. Eandungan lemak berkisar 6,13 - §,36%. Serat ka-
gar yang terkandung dalam ketiga ransum perlaltuan berki-
gar antara 3,06 - 4,82%,., Kadar abu berkisar antara 6,38 -
7,60% dan BETN berkisar antars 49,63 - 53,61%.

Tabel 4, Komposisi kimiawl eceng gondok dan ransum perla=-
lkkuan berdasarksn persentase bahan kering bebas air

Romposisi E.G. Bl EE 35

0 i T I
Air 10,80 7,81 7284 9,76
Protein kasar 18,25 22,78 22,23 22,06
Lemak 1,58 6, 36 6,17 6,13
Serat kagar 27,67 3,06 5,88 L, 82
Abu 22,21 6,38 6,90 7460
BETN 19,74 53,61 52,98 49,63

KEeterangan : E.G. = eceng gondok, ElEI = kontrol, B, = sBub-
stitusi 3,5% eceng gonlok, E} = BubaEituﬂi i
eceng gondok.

36
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Honsumsi Fakan
Ratg-rata konsumei pakan pada fase starter dari
berbagal tingkat substitusi seperti terlihat pada tabel 5
adalah sebagal berikut : pada kontrol sebesar 83,09:6,66 g
/ekor/hari, pada tingkat substitusi 3,5% sebesar 83,25
+6,068 g/ekor/hari dan pada tingkat substitusi 7% sebesar
82,54x6,80 gfekor/hari. Tidak ada perbedaan yang nyata (F)
0,05) terhadap konsumsi pakan diantara ketiga perlakuan,
seperti terlihat pada lampiran 8.
Tabel 5. Rata-rata dan simpangan baku berat badan awal,
berat badan akhir, konsumsi pakan, berat ekskre-

ta, DMD, konsumel protein, protein dalam ekskreta
dan DCFP per ekor per hari pada fTase starter

SKRIPSI

g:ﬂ;ﬂ By B By

Berat badan awal 6 541,17+£39,92 553,17+38,39 542,67+55,29
Berat badan akhir 6 890,50+90,60 874,67+73%,71 860,00+90,78
Konsumsi pakan 5 8%,09+56,66 B3,25+6,68 B2,54+6,80
Berat ekskreta [ 21,21+42,97 21,6132,52 22,55+1,16
DMD b Thy 2422, 39 T4, 071,63 72,60+1,45
Eonsumegi protein 6 18,95+1,52 18,51+1,49 168,21+1,50
Protein ekskreta 6 1,550, 57 1,61+0,33 1,64+0,13
DCP [ 91,92+1,90 91,53+1,57 90,94+1,11
Keterangan : = kﬂntrﬂl, i Bubﬁtitusi %,5% eceng gon=

dok, B, = aubstit 7% eceng gondok, DMD =

dry madter &1bast1h111ty DCP = digestibile

crude protein

Pada fase finisher (lihat tabel &)}, rata-rata

sumel pakan adalah sebagail berikut : pada
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11%,59+11,45 gfekor/hari, pada substitusi 3,5: sebesar

120,47+5,88 gfekor/hari dan pads substitusi 7% sebesar

122,64+10,75 gfekor/hari. Berdasarkan analisis statistik
tidak menunjukkan peningkatan konsumsl pakan yang nyata

(F>0,05), seperti terlihat pada lampiran 8.

Tabel 6. Rata=-rata dan simpangan baku berat badan awal,
berat badan akhir, konsumsi pakan, berat ekskre=
ta, DMD, konsumsi protein, protein dalam ekskreta
dan DCP per ekor per hari pads fase finisher

Jumlah
sampal By fa

By

1516, 33+144,96 1455,504116,10 1463,33+236,87
1864,834173,89 1780,004210,37 1798,33+262,31
Konsumsi pakan 113,59+11,45% 120,47+8,88% 122,64+10,752
Derat ekskreta 31,9442,60°  36,15:4,60%  39,61+1,87%

Berat badan awal &
&
a
&
2 a ab b
LMD B Tl 3544, 45 69,9443, 60 67, 57£1,99
&
&
=

Barat badan akhir

Konsumsi protein 25,87+2,61° 26,78+1,97%  27,05:2,37%
Protein ekskreta 2,6440,13°  3,11:0,48%  3,48:0,55%

DCP 89,7341,17%  88,4021,60%"  §7,1741,55°
Keterangan : = Runtrul, B = Eubﬁtltuni %,5% eceng gon-
= nuhstﬁt 7% eceng gondcok, DMD =

drj e digestibility, DCP = digestibile
crude protein

a'h’crata-ratn pada baris yang sama terdapat
perbedaan

Antara fase starter dengan fase finisher terdapat

perbedaan konsumsl pakan, yang mana konsumsli pakan  pada
fase finiasher leblh tinggl darli pada fase starter, seperti
terlihat pada tabel 7. Dengan analisis statistik konsumsi
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pakan pada faee finisher sangat nyata (PC0,01) lebih ting-
gi dari pada fase starter, seperti terlihat pada lampiran
8.

Tebel 7. Rata-rata dan simpangan bgku konsumsl pakan pada
fase starter dan fase finisher (g/ekor/hari)

Partumbuhan Rata-rata
Finisher 118,90+4,72%
Starter EE;QEIDri?h

Keterangan : &,B,,¢. rata pada kolom yang sama eangat nya-

ta (P<0,0l) berbeda

Berat Ekskreta

Setelah dilalukan pengumpulan data dan diratas-rata,
maka berat elshrets semakin meningkat sesual dengan makin
meningkatnya substitusi tepung daun eceng gondok. Pada fa-
ge starter (tabel 5), rata-rata berat ekskreta sebagal be=-
rikut : pada kontrol sebesar 21,21+2,97 g/ekor/hari, pada
tingkat substitusi 3,5Y sebesar 21,61+2,52 g/ekor/hari dan
pada tingkat substituei 7% sebesar 22,55+1,16 g/ekor/hari.
Berdasarkan analisgis statistik peningkatan berat ekskreta
menun jukkkan perbedaan yang tidak nyata (P> 0,05), seperti
terlihat pada lampiran é.

Pada fase finigher (tabel 6), rata-rata berat ek-
skreta sebagai berikut : pads kontrol sebesar 31,%4+2,60
g/ekor/hari, pada tingkat substitusi 3,5% sebesar 36,15+

l, 60 g/ekor/hari dan pada tingkat substitusi 7% sebesar

f
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39,61+1,87 gfekor/hari. Dari analisis statistik didapat
bahwa tingkat substituei 3,5% dan 7% berbeda sangat nyata
(P<0,01) dari kontrol, sedangkan tingkat substitusi 7%
berbeda nyata (F<0,05) dengan tingkat substitusi 3,5,
seperti terlihat pada lampiran 9.

Barat ekskreta pada fase finisher lebih tinggi dari
pada fase starter, seperti terlihat pada tabel 8. Berda-
Barkan analisa statistlk berat ekskreta pada fase finisher
sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dari pada fase starter
gepertli terlihat pada lampiran 9.

Tabel 8. Hata-rata dan simpangan baku berat ekskreta pads
fase starter dan fase finisher (g/ekor/hari)

Pertumbuhan Rata-rata
Finisher 35,90+3, 842
Starter El.?giﬁ:EQB
Keterangan : &,brata_ratﬂ ada kolom yang sama sangat nya-

ta (P <0,01) berbeda

Dava Cerna Bahan EKering

Dari data yang telah dikumpulkan dan dilakukan per-
hitungan terhadap daya cerna bahan kering, tanpa melihat
fase pertumbuhan, maks daya cerna bahan kering dari berba-
gal tingkat substitusl tepung dsun eceng gondok cenderung
menurun seperti terlihat pads tabel 9. Darl hasil analisis

gtatistik, terdspat perbedsan yang nyata {P*:D,GEJ antara
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kontrol dengan tingkat substitusi 7%. Sedangkan tingkat
substitusi 3,5% secara statistik tidak berbeds nyata (P>
0,05) dengan kontrol maupun tingkat substitusi 7%, seperti
terlihat pada lampiran 6.

Kalau dilihat hubungan antsra tingkat substitusi
tepung daun eceng gondok (doels substitusi tepung daun
eceng gondok) dengan daya cerna bahan kerlng, didapat hu=
bungan yang negatip (r = <0,99), seperti terlihat pada
grafik dilampiren 13. Dari persamaan regresi yang didspat
bisa diramalkan bahwa dengan substitusi sebanyak 4,3,33%
daya cerna bahan kering menjadi 55%.

Tabel 9. Hata-rata dan simpangan baku daya cerna bahan ke-

dari harba§ai tingkat substitusi tepung daun
eceng gondok (%

Pakan Rata-rata
By 73,05+2,11°
B, 72,0122,9287
B, 70,09%3, 56"
Keterangan : = hnntrﬂl EE = substitusi 3,5% eceng gon-
k, By = substltusi 7% eceng gondok.

l’brata-ratn pada kolom yang sama nyata ber-

beda (P <0,05).

FPada pertumbuhan fase starter, substitusi  tepung
daun eceng gondok cenderung menurunkan daya cernoa bahan
kering, seperti terlihat pada tabel 5, ysitu pada kontrol
sebanyak 74,54+2,39%, pada tingkat substitusi 3,5% ssba-
nyak 74,07+1,83% dan pada tingkat substitusi 7% sebanyak
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72,60+1,45%, Tetapi dari hasil analisa statistik menunjuk-
kan tidak adanya penurunsn yang nyata (P)> 0,05) daya cerna
bahan kering pada ketiga perlakuan (lampiran 6). Dilihat
darli hubungan tingkat substitusl tepung daun eceng gondok
dengan daya cerna bahan kering terdapat hubungan ¥Yang ne-
gatip (r = -0,96), =eperti terlihat pada grafik dilampiran
L.

Pada fase finisher, substitusi tepung daun eceng
gondok Jjuga menyebabkan penurunan daya cerna bahan kering,
seperti terlihat pada tabel 6, yaitu pada kontrol scbanyak
71,5544, 49%, pada tingkat substitusi 3,5% sebanyak 69,94+
%,68% dan pada tingkat substitusi 7% sebanyak 67,57+1,99%.
Dari hasil analieis statistik menunjukkan perbedasn yang
nyata (P¢0,05) antara kontrol dengan tingkat substitusi
7%. Sedangkan tingkat substitusi 3,5¢ tidak berbeda nyata
(P> 0,05) dengan kontrol maupun dengan tingkat substitusi
7%, seperti terlihat pada lampiran 6. Kalau dilihat hu-
bungan antara tinghkat substitusi tepung daun eceng gondok
dengan daya cerna bahan kering pada fase finisher, maka
terdapat hubungan yang negatip (r = =0,99), seperti terli-
hat pada grafik di lampiran 15.

Kalau hanya dilihat dari {fase pertumbuhan, tanpa
melihat tingkat substitusi tepung daun eceng gondok, maka
daya cerna bahan kering pada fase starter lebih tinggl da-
ri pada fase finisher. Seperti terlihat pada tabel 10,
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Tabel 10, Rata-rata dan simpangan baku daya cerna bahan
kering pada fase starter dan fase finigher (%)

Pertumbuhan Rata-rata
Starter 73,741,017
Finisher 69,6942,00"
Feterangan @ &;B. ta-rata pada kolom yang sems sangat nya-

ta (P {0,0l) berbeda

Dari hasil penelitian inl faktor individu tidak
berpengaruh terhadap daya cerna bahan kering (dapat dili-
hat pada daftar sidik ragam di lampiran 6).

roneumel Proteln

Dard konsumel pakan dapat pula diketahui ronsumsi
protein yang menentukan pertumbuhan ayam. Rata-rata kon-
sumsil protein pada fase starter terjadi penurunan yang ti-
dak nyata (P> 0,05), seperti terlihat pada tabel 5, pada
kontrol seberat 18,5%3+1,52 gfekor/hari, pada tingkat sub=-
stituel 3,5% seberat 18,51+1,49 g/ekor/hari dan pada ting-
kat substitusi 7 seberat 18,21+1,50 g/ekor/hari. Perhi-
tungan statistik dapat dilihat pada lampiran 10.

Rata-rata konsumsl protein pada fase finisher ada=-
lah gemakin meningkat, seperti terlihat pada tabel 6, pada
kontrol seberat 25,87+2,81 g/ekor/hari, pada tingkat sub-
stitusl 3,50 seberat 26,7841,97 pgfchor/hari dan pada ting=-
kat substitusi 7% seberat 27,05+2,37 gf/ekor/hari. Tetapi
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dari analisis statistik tidak menunjukkan peningkatan yasng
nyata (P> 0,05), seperti terlihat pada lampiran 10.

Bila hanya dilihat dari fase pertumbuhan, pada fzss
finisher konsumsi protein lebih tinggl dari fase satarter,
seperti terlihat pada tabel 11, Berdssarkan analisis sta-
tistlk konsumsl protein pada fase finisher sanget nyata
(P€0,01) lebih tinggl dari pada fase starter, sceperti pa-
da lampiran 10.

Tabel 11, Rata-rata dan simpangan baku konsumsi protein
pada fase starter dan fase finisher (g/ekor/ha-

ri)

Fertumbuhan Rata-rata
Find sher 26,5740, 62"
Starter 13;551?.}5h

Keterangan : a,b, 4. _rota pada kolom yang sama sangat nya-

ta (P€0,01) berbeda.

Protein dalam Ekekreta
Setelah diketahul berat ekskreta dan hasll analisis

protein dalam ekskreta, maka dapat diketahul berat protein
kasar dalsm ekskreta atau protein kasar yang dikeluarkan.
Dari hasil pengumpulan data, pada fase starter didapat ha-
sil rataan seperti terlihat pada tabel 5 adalah sebagel
berikut : pada kontrol seberat 1,53*0,37 g/ekor/hari, pa=-
da tingkat substitusi 3,5% seberat 1,61#0,33 g /ekor/hari
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dan pada tingkst substitusi 7% seberat 1,6440,13 g/ekor/
hari. Dalam penelitian ini ecenderung terjadi peningkatan
protein kasar yang dikeluarkan, sesual dengan meningkatnya
substitusl tepung daun eceng gondok. Tetapl dari analisls
statistik tidak menunjukkan peningkatan yang nyata (P>
0,05), seperti terlihat pads lampiran 11.

Rata=rats protein dalam ekskreta pada fase finisher
(seperti pada tabel &) adalah sebagal berikut : pads kon-
trol seberat 2,64+0,13 g/ekor/hari, pada tingkat substitu-
gl 3,5¢ seberat 3,11+40,48 g/ekor/hari dan pada tingkat
substitusi 7% seberat 3,48+0,55 g /ekor/hari. Dari hasil
anplisis statistik didapat bahwa kontrol berbeda nyata (P<
0,0%) dongan tingkat substituei 3,5% dan tinglkat substitu-
sl 7% sangat berbeda nyata (P<{0,01). Sedangkan tingkat
subgtitusi 3,5% tidak berbeda nyata (P> 0,05) dengan ting-
kat substitusi 7% (lampiran 11).

Dilihat dari fase pertumbuhan, berat protein dalam
ekekreta pada fase starter dan fase finisgher terdapat per-
bedaan yang sangat nyata (P<0,01), seperti terlihat pada
lampiran 11. Protein dalam ekskreta pada fase finisher le-
bih tinggl dari pada fase starter, seperti terlihat pada

tabel 12.
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Tebel 12. Rata-rata dan simpangan beku kandungan  protein
dalam ekskreta pada fase starter dan fase fi=-
nisher (g/ekor/hari)

Pertumbuhan Rata=-ratsa
Finisher ) % 08+0,42%
Starter 1,59=p,ﬂﬁh

heterangan : &b, ¢y rata fadu kolom yang sama sangat nya-
ta (F¢0,0l) berbeda.

Daya Cerna Protein Kasar
Setelah diketahul protein yang dikonsumsi dan pro- |
tein yang dikeluarikan melalul ekskreta, maka dapat dike-
tahui daya cerna protein kasar dari ayam terscbut, Kalau
hanya dilihat dari substitusi tepung daun eceng gondok
terhadap daya cerna protein kasar, maka didapat hasil yang
cenderung menurun, sepertl terlihat pads tabel 13, Setelah
dilakukan analigis statistik, pada tingkat substitusi 7%
daya cerna protein kasar menurun sangat nyata (P {0,01)
dibanding kontrol. Sedangkan tingkat substitusi 3,5% tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata (P> 0,05) dari kontrol
dan tingkat substitusi 7%, seperti terlihat pada lampiran .
7. Kalau dilihat hubungan antara tingkat substitusi tepung
daun eceng gondok dengan daya cerna protein kasar,maka di-
dapat hubungan yang negatip (r = -1) seperti terlihat pada
grafik dilampiran 16.
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Tabel 13. Hata=-rata dan simpangan balku daya cerna protein
kagar dari berbagal tingksat substitusi tepung

daun eceng gondok (%)

Pakan RHata=rata
By 90,8341, 55
B, 89,8722,07°"
B, 89,0642, 67°
Keterangan : = kontrol, B, = substitusi 3,5% eceng gon-

dok, 53 = Bubstituai 7% sceng gondok.

a’hratnurata pada kolom yang sana sangat nya-
te (P<0,0L) berbeda.

Pada pertumbuhan fase starter terjadi penurunan
yang tidak nyata (P) 0,05) dari daya cerna protein kasar
sesual dengan naiknya substitusi tepung daun eceng gondok
(lampiran 7). Rata-rata daya cerna protein kasar ( seperti
terlihat pada tabel 5) adalah sebagai berikut : pada “kon-
trol sebanyak 91,92+1,90%, pada tingkat substitusi 3,5
sebanyak 91,33+1,57% dan pada tinghkat substitusi 7% sebs-
nyak F0,94+1,11%, Antara tingkat substitusi tepung daun
eceng gondok dengan daya cerna pr%tein kasar pada fase
starter terjadl hubungan yang negatip (r = -0,99), seperti
terlihat pada grafik di lampiran 17.

Pada fasze finisher juga terjadi penurunan daya cer=
na protein kasar (seperti terlihat opada tabel 6), daya
cerna proteln kassr pada kontrol sebanyak 89,73+1,17%,
pada tingkat substitusl 3,5% sebanyak 88,40%1,60% dan pada
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tingkat substitusi 7% sebanyek 87,17+1,55%. Darl analisis

statistik didapat bahwa tingkat substitusi 7% dapat menu-

runkan (P<0,01) daya cerna protein kasar. Sedangkan daya

cerna protein kasar tingkat substitusi 3,5% menuniukkan

tidak berbeda nyata (F> 0,05) dengan kontrol maupun ting-

kat substitusi 7%, seperti terlihat pada lampiran 7. Ter- |
dapat hubungan yang negatip (r = -1) antara tingkat sub-

stitusi tepung daun eceng gondok dengan daya cerna protein

kasar, seperti terlihat pada grafik di lampiran 18.

Ealau diperhatikan hanya pada fase pertumbuhan saja
maka daya cerna protein kasar antara fase starter dengan
fase finisher terdapat perbedsan yang sangat nyata (F<
0,01), meparti terlihat di lampiran 7. Pada fasze starter
daya cerna protein kasar lebih tinggi dari pada fase fi=-
nisher. Rata-rata daya cerna protein kesar darli data yang
dikumpulkan dapat dilihat pada tabel 1k.

Tabel 1l4. Rata-rata dan simpangan baku daya c¢erna protein
kasar pada faae starter dan fase finisher (%)

Fertumbuhan Rata=rata

starter g1, LOx0, 49%

Finisher EE.hJ:l.EEh
Keterangan :
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Dari hesil penelitian ini, faktor individu berpe=-
ngaruh nyata (P<0,05) terhadap daya cerna protein kasar,
pepertli terlihat pada sidik ragam di lampiran 7.

Interaksel Antara Fase Pertumbuhsn dengan Berbagai Tingkat
Substitusi Tepung Daun Eceng Gondok

Antara fase pertumbuhan dengan berbagal tingkat
substitusi pakan tidak terdapat interaksi (P ) 0,05), baik
terhadap daya cerna bahan kering maupun terhadap daya cer-
na protein kasar. Hal inl dapat dilihat pada daftar sldik
ragam di lampiran & dan 7.

Hubungan Antara Days Cerna EBghan Kering dengan Daya Cerna
FProtein Kasar

Antara daye cerna bahan kering dengan daya cerna
protein kasar terdspat hubungan positip (r = 0,57), seper=
ti terlihat pada grafik di lampiram 12.
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BAEB V
PEMBAHASAR

Setelah dilalkukan analisis Kimiawl dari ransum yang
digunakan dalam penelitian ini, maka dapat diketahui kom-
poelel kimiawl yang ada. Dari hasil analisis dapat dilihat
bahwa kandungan protein darl ransum perlakuan semakin me-
nurun sesual dengan peningkatan substitusl tepung daun
eceng gondok. Kalau dilihat kandungan serat kasar dari
ransum perlakuan, mengalami peningkatan yang tinggi. Ini
disebablkkan oleh kandungen serat kasar dari eceng gondok
yang tinggl. Sesusl dengan pendapat Yono dkk. (1583%) behwa
serat kasar yang tinggl skan mempengaruhi daya cerna dan
Jumlah konsumsi pakan ayam, ,

Pada fase starter konsumsi pakan pada tingkat sub-
stitusi 3,5% lebih tinggi dari kontrol, disebabkan karena
kebutuhan gizl yang diperlukan oleh tubub ayam bertambah,
sehingga ayam harus mengkonsumsl pakan lebih banyak. Pada
tingkat substitusi 3,5 kandungan serat kasarnya lebih
tinggli dari kontrol, dengan demikian serat kasar yang ti-
dak dapat dicerna akan terbuang sebagal ekskreta, sehingga
banyak juga zat-zat lain yang ikut terbuang. Juga didukung
oleh pendapat Siregar dkk. (1980) bahwa ransum yang me-
ngandung serat kasar yang tinggl yang tidak dapat dicerna
dan melebihl kemampuan tembolok dan sistem pencernaan ayam

akan mengkonsumsl ransum yang cukup banyak untuk memenuhi

A
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kebutubhan zat gizi ysng diperlukan. Pada tingkat substitu-
gi 7% konsumsi pakannya lebih rendah dari kontrol disebab-
kan karena pada tingkat substitusi 7% kandungan serat ka-
sarnys 4;02% yang mana cukup tinggi untuk paksn ayam fase
starter, sedangkan menurui Dirjen Peternakan maksimal kan-
dungan serat kasar untuk pakan ayam fase starter adalah 4%
sehingga tingkat substitusi 7% dapat menyebabkan penggan-
jal kasar, sehingga pengosongan saluran pencernaan lebih
lambat dari ransum perlakuan yang lain (Dvorak danm Bray,
1978, Wahju, 1985, Tillman dkk., 1986).

Pada fase finisher terjadi peningkatan konsumsl pa-
kan dari tingkat substitusi 7%, Juga disebabkan oleh ber-
kurangnya gizi yeng diperlukan, karena meningkatnya zat-
zat tersebut terbuang bersama ekskreta. Begitu juga halnya
dengan tingkat substitusi 3,5%. Standar maksimal yang di-
ijinkan oleh Dirjen Peternakan pada fase finisher adalah
4,5%. Dari penelitien ini, terjadi juga kelebihan serat
kasar dari tingkat substitusi 7%. Konsumsi paksn pada fase
finisher lebih tinggi dari fase starter, keadaan ini dise-
babkan oleh perbedaan besar tubuh. Tubuh ayam yang besar
akan leblh banyak mengkonsumsd pakan dari ayam yang bertu-
buh kecil (Siregar dkk., 1980 dan anggorodi, 1985).

farena serat kasar yang makin meningkat pada ransum
perlakuan, maka lebih banyak pakan tersebut tidak tercerna
sehingga manifestasinya berubah menjadi ekekreta. Karena
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tingkat substitusi 7% kandungan serat kasarnya lebih ting-

gl, maka ekskreta yang dikeluarkannya lebih banyalk. Begitu
juga untuk tingkat substitusi 3,5%. Pada fase Tinisher be=-
rat ekskretanya lebih tinggl dari pada fase starter, kare-
na adenya perbedaan besar tubuh dan konsumsi pakan.

FPenurunan daya cerna bahan kering pada fase starter
terjadi karena tidak seragamnya bahan pakan itu tercerna,
ini disebabkan karena perbedsan kadar serat kasar dalam
ransum perlakuan. Disamping itu ayam tidak mempunyai enzim
gelulase, sehinggs selulosa sebagal serat kasar tidak da=-
pat dicerna. Karena adanya efisiensi penggunaan bahan pa-
kan sehingga tidak terdapat perbedaan daya cerns bahan ke-
ring diantara perlakuan pada fase starter (Anggorodi, 1985,
Wahuju, 1985 dan Tillman dkk., 1986). Penurunan daya cer-
na bahan kering pada fase finisher disebabkan karena ada-
nya zat pakan yang tidak tercerha, yaitu karena adanya se-
rat kasar, sshingga banyak zat gizi yang terbuang,

Adanya perbedsan daya cerna bahan kering diantara
fase pertumbuhan disebabkan oleh aktifitas blologis dari
ayam tersebut, yang mana pada fase starter metabolisme un=
tuk membentuk Jjaringan leblh tinggl darl pada fasse fi-
nisgher. Sepertl disebutkan oleh Wahju (198%) bahwa pada
fase starter terjadi kecepatan pertumbuhen jaringan yang
capat terutams Jaringan otet dan bulu.

Secara umum peningkatan substitusi tepung daun eceng

gondok menyebsbkan penurunan daya cerna bahan kering, dan
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Konsumei protein pada fese finisher lebih tinggl
dari pada fase starter, hal ini karena perbedsan besar tu-
buh ayam, yang mana makin besar tubuh ayam semakin banyak
memerlukan protein untuk kebutuhan hidup pokok. Hal and
sesual dengan pendapat Linton dan Abrame (1950) bahwa ke=-
butuhan protein dalam paken disebabkan oleh umur dan kon-
gumsl pakan disamping faktor bilologls.

Peningkatan protein dalam ehkskreta baik pada fasze
starter maupun finisher disebabkan cleh serat kasar yang
tidek dapat dicerna, karena ayan tidak mempunyal enzim se-
lulase, sehingga protein yang terbunghkus oleh dinding sel
yang terdiri dari selulosa itu tidak dapat dicerna, maka
protein akan 1lkut keluar sebagal ekskreta (Linton dan
Abrams, 1950, Tillman dkk., 1986).

Protein dalam ekskreta lebih tinggi pada fase fi-
nisher karena ada perbedaan besar tubuh, konsumsi nakan
gerta konsumsi protein. Karena protein masibh banyak  yang
tidak tercerna, dengan adanya selulosa tadi, dan juga ek-
skreta pada fase finisher lebih tinggl, maka protein dalsnm
ekskretapun lebih tinggi.

Daya cerna protein kasar pada fase starter tidak
menunjukkan penurunan yang nyata, karens kemampuan un tuk
mencerna hampir sama dan Jjuga adanya efisiensl daya cerna
terhadap bahan pakan. Ada pendapat beberapa peneliti bah-
wa semakin rendah kandungan zat gizl delam pakan dari yang
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diperlukan untuk kehidupan pokok maka semakin tinggl daya

caernanya {(Anggerodi, 1985, Wahju, 1985 dan Tillman ditk. ,
1986).

Pada pertumbuhan fase finisher "terjadi  penurunan
daya cerna protein kasar, karena protein yang terbungkus
selulosa tidak dapat dicerna, maka banysk yang keluar se-
bagal ekskreta. Pada tingkat substitusi 3,5% kandungan se-—
rat kasarnya maslh dibawah standar maksimal, sehingga ti-
dak terjadi gangguan dalam saluran pencernaan.

Karena pada fase starter terjadi #&cepatan partun-
buhan jaringan yang cepat sehingga metabolismenyapun cepat
dengan demikiasn enzim yang bertanggung Jjawab terhadap sin-
tesls metabolit bekerja lebih cepat, sehingga terlihat
behwa daya cerna protein kasarnya lebih tinggi.

Fenurunan daya cernag protein jelas dapat berpenga-
ruh terhadap peningkatan berat badan. Seperti  disebutkan
oleh Ramawijaya (1987) bahwa penurunan days cerna protein
menyebabkan penurunan rata-rata peningkatan berat badan
per hari. Faktor individu menentukan daya cerna protein
kasar, karena disebabkan oleh aktifitas fisik yang berbeda
yang menyebabkan perbedsan laju metabolisme,

Antara faese pertumbuban dengan tingkaet substitusi
tepung daun eceng gondok tidak terjadi interaksi. Ini ter-
Jadl karena antara fase pertumbulian dengan tingkat substi-

tusi tepung daun eceng gondok saling berdiri sendiri,
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FPakan terdiri dari behan kering dan air. Bahan ke=

ring meliputli bahan organik dan anorganik. Sedangkan bsa=
han organik itu sendirli terdiri antara lain dari protein.
Felau bahan kering itu tercerna maka proteinpun ikut ter-
cerna. Jadi daya cerna protein kaser ada hubungannyas  de-

ngan daya cerna bahan kering.
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BAB VI
RESIMPULAR DAN SARAR

Kegimpulan
Dari hseil penelitian dapat disimpulkan sebagai be=

berikut :

1. Fase pertumbuhan ayam berpengaruh sangat nyata (P{0,01)
terhadap daya cerna bahan kering dan protein kasar. Da-
lam hal ini daya cerna bahan Kering dan protein kasar
pada fase starter lebih tinggl dari pada fase finisher.

2. Tingkat substitusl 7% tepung dsun eceng gondok  menye-
babkan penurunan yang nyata (F{0,05) terhadap daya
cerna bahan kering dan daya cerna protein kasar berbeda
sangat nyata (P 0,01) deri kelompok kontrol. Tinghkat
substitusi 3,5% tidak berpengarun nyata (P)» 0,05) ter-
hadap daya cerna bahaen kering dan protein kasar dari
kelompok kontrol maupun tingkst substitusi 7.

5. Pada fase starter, substitusl tepung daun eceng gondok
sampal dengan tingkat 7% darl ransum tidak berpengaruh
nyata (P 0,05) terhadap daya cerna bghan kering dan
protein kasar. Sedangkan pada fase finisher tingkat
substitusi 7% dapat menurunkan tP{EhﬂE} daya cerna ba-
han kering dan menurunkan (P¢{0,01) daya cerna protein
kasar. Tingkat substitusi 3,5% tidak mempengarubhl (P>
0,05) daya cerna cerna bahan kering dan protein kasar.

o7
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4. Fada pengamatan daya cerna bahen kering tidak terdapat
perbedaan diantars individu pada setiap periakusn., Te-
tapl pada pengamatan daya cerna protein kKasar terdapat
perbedaan diantara individu (P 0,05},

5, Tidak terdapat interaksi (P)» 0,05) antara fase pertum-
buhan dengan berbagal tingkat substituei tepung daun
eceng gondok terhadap daya cerna bahan hkering dan pro-
tein kasar.

6. Terdapat hubupgan yang positip antara dsya cerna bahan
kering dengan daya cerna protein kasar.

7+ Terdapat hubungan yang negatip antara kKomsentrasl sub-
stitusi tepung daun a:&nﬁ gondok terhadap daya cerna
bahan kering dan protein kasar.

Saran

Untuk penvediaan bahan pakan di masa yang aken da-
tang, penggunsan eceng gondok sebagei bahan pakan memberi-
kan suatu harapan untuk memenuhl bahan pakan ternak, Eceng
gondok di dalam penggunaannya sebagal pakan ayam perlu
mendapat perhatian, karena kandungan serat kasar yang
tingzi. Dari penelitian ini, untuk mendapatkan hasil dava
cerna bahan kering dan protein kasar yang baik, tepung da-
un eceng gondok dapat disubstitusikan sampal pada tingkst
%:5%. Untuk lebih lengkapnys hasil penelitian ini, periu
diteliti Juga kandungan snersli darli eceng gondok dan ran-

sum perlakuan, karens penyusunan ransumn untuk pakan ayam
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pedaging tidak saja ditentukan oleh kandungan protein, te-
tapi juga cleh kandungan enersi.
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BAB VII
RINGKASAN

Fenelitian tentang pengaruh fase pertumbuhan dan
asubstitusli tepung daun eceng gondok (Eichornis crassipes)
terhadap dayas cerna bahan kering dan protein kasar pada
ayam pedaging yang telah dilsksansksn sejalk tanggal 19 Fe=
bruari hingga 27 Mei 1987 di Jagir S5idosermo dan Laborato-
rium Ilmu Makanan Ternak Fakultas Kedokteran Hewan, Uni=
versitas Alrlangga.

Sejumlah 90 ekor anak ayam pedaging final stock
umur satu hari jenis Arbor Acres (CP 707) yang dipelihara
dalam kandang indukan sampal berumur 14 hari. Pada umur 1%
hari diambil 18 ekor kemudian dilakukan pengacakan menjadi
tiga kelompck dengan masing-masing kelompok terdiri dari 6
ekor ayam yang dipelihara dalam kandang individu, dengan
alas kandang terbuat dari kawat. Ehkeskreta diambil setiap
hari selama satu minggu dari umur 21 hingga 28 hari dan
umur 42 hingga 49 hari.

Dua macam perlakuan yang terdirl dari :

1. DPua fase pertumbuhan ayam (A), fase starter dan fase
finigher.

2., Tiga macam pakan (B), yaitu pakan komersial tanpa di-
campur dengan tepung daun eceng gondok sehagal kontrol
(By), pakan komersial yang dicampur demgan tepung daun
eceng gondok sebanyak 3,5% (B;) dan 7% (B;) dari total

pakan,
B0
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Rancangan percobsan yang digunskan dalam penelitian

ini adalah rancangan split plot dengan pola faktorial (2 x
3} % 6, yaitu 2 faktor pertumbuhan ayam (starter dan  fi-
nisher) dan 3 faktor tingkatan pakan (0% sebagai kontrol,
3,55 dan 7%) dengan 6 kali ulangan (individu).

Hasil penelitian menunjukkan, fase pertumbuhan ayam
berpengaruh sangat nyata (FP{0,01) terhadap daya cerna ba-
han kering dan proteiln kapar, yang mana pada fase estarter
lebih tinggl dari pada fase finisher.

Tingkat substitusi 7% menyebabkan penurunan yang
nyata (P 0,05) terhadap daya cerna bahan kering dan penu~-
runan yang sangat nyata (P€0,01) terhadap daya cerna pro-
tein kasar dari kelompok kontrol. Tingkat substitusl 3,58
tidalx berpengaruh nyate (F) 0,05) terhadap daya cerna ba-
han kering dan protein kasar dari kelompok kontrol dan
tingkat substitusi 7%.

Pada fase starter, tingkat substitusi sampal 7% ti-
dak berpengaruh nyata (P) 0,05) terhadap daya cerna bahan
kering dan protein kasar. Fada fase finisher tingkat esub-
stitusi 7% terjadi penurunan yang nyata (P< 0,05) terhadap
daya cerna bahan kering dan penurunan yang sangat nyata
(P{0,01) terhadap daya cerna protein kasar.

Faktor individu tidak berpengaruh nyata (F) 0,05)
terhadap dayas cerna bahan kering, tetapi berpengaruh nyata
(F<0,05) terhadsp daya cerna protein kasar,
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Tidak ada interaksi (P) 0,05) antara fase pertusm-
buhan dengan tingkat substitusi tepung daun eceng  gondok
terhadap daya cerna bahan kering dan protein kasar.

Terdapat hubungan yang positip antara daya cerna
bahan kering dengan daya cerna protein kasar pada ayan pe-
daging.

Terdapat hubungan yang negstip antara konsentrasi
substitusi tepung . daun eceng gondok terhadap daya cerna
bahan kering dan protein kasar.
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Gambar 5. Tepung daun eceng gondok dan ransum
perlakuan

Gambar 6. Exshkreta segnr yang di gimpan dalam
freezer.
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Lamniran 1. Analisis proksimat

Fenetapan kadar berat kering

Eahan pakan ditimbang dan diletakkan deolam cawan.
Kemudian dipanasgksan dalam oven pada tempergtur ﬁﬂﬂc. Pama=
nasan berjalan 24 - 48 jam. Setelazh pemanasan sampel di-
timbang kembali.

Perhi tungan berat kering =

Herat sampel gegar * x 100%
Penetapan kadar air
Terlebih dahulu botol penimbang dikeringkan lebih
kurang 1 jam dalsm oven pada temperatur 105° C, Sesudah
itu didinginkan dalam eksikator, lalu ditimbang (X).
Sejumlah bahan tertentu yang ditimbang dengan teliti se-
banyak 5 gram (Y), dimasukkan kedalam botol timbang dan
dikeringkan di dalam alat pengering selama 4 - 6 jam pada
tempratur 105°C., Didinginkan dalam ekeikator lalu ditim—
bang. Pekerjaan ini diulangi sampali 3 x 1 jam atau lebih
sampal beratnya tetap (Z).
Perhitungan kadar air =

I_I_%_:_ﬁ x 100%

Bahan kering dapat dicari dengan : 100% - kadar air.
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Lamplran l..csrssssasianjutan

Penetapan kadar protein kasar
Kira-kira 1 gram contoh (X) ditimbang dengan teli-
ti, dimasukkan kedalam labu destruksi dan ditambah kira-

e I —

kira & gram katalis campuran (CusS0, + HESG#} serta ditam-
bah 25 ml EEEGQ pekat, Campuran tersebut dipanaskan dalam
‘ lemari asam, dimulal dengan panas yang rendah, bila tidak
berbuih lagi, barulah nysla diperbesar. Contoh terus di-
destruksl hingga larutan jernih dan berwarna hijau. Sete-
lah itu labu destruksl didinginkan dan larutan di masuk-
kan kedalam labu penyuling dan diencerkan dengan 300 ml

air, Tambahkan beberapa butir batu didih dan larutan dija-
dikan basa dengan menambahkan 100 ml NaCH 40%, maka labu

—

dipasang dengan cepat kealat penyuling. Sulingan {HH3 da
air) ditangkap dalam suatu labu erlenmeyer yang terlebih
dahulu telah diberi 25 ml Hasﬂ4 0,3N dan indikator. Pe-

nyalingan diteruskan sehingga semua HH} dari cairan ter-
tangkap oleh HEEﬂh yang ada dalam labu erlenmeyer (dua

per tiga darl cairan dalam labu penyuling telah menguap).
Labu erlenmeyer berisi sulingan diambil dan dititar kem-

I ball dengan NaOH O,3N (Z). Perubahsan ﬂarna menjadi jingga

- —T

menandakan titik akhir titrasl yang harun dibandingkan

dengan titer blanco (Y).
Perhitungan kadar protein kasar :

(Y = 2) x titar x 0,004 x 6,25
% x 100%

e )

e —
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Lampiran 1 sessssssslanjutan

Penetapan kadar lemak
Labu penyari dengan beberapa butir batu didih di-

dalamnya dikeringkan dalam oven pada suhu 1DEQE -110%¢
gelama satu jam, [ddinginkan dalam eksikator, kemudian di-
timbang = a gram, IMtimbang kira=-kira 5 gram contoh = X
gram, lalu dimasukkan kedalam selongsong penyarli (dapat
Juga digunakan kertas saring yang dapat dibuat seperti '
kantong) dan ditutup dengan kapas yang tak berlemak, Se-
longeong penyarl dimasgukkan kedalam alat soxhlet dan di-
saring dengan CCl, diatas penangas air (waterbath). Se-
telah penyaringan selesal (24 - 48 jam) sampai Gclq dida-
lam alat soxhlet, labu penyari dikeringkan, dibuka dan
ditiup untuk-menghilangkan Eclq secepat mungkin, Kemudian
labu penyari dikeringkan dalam alat pengering pada suhu
105°¢C - 110°C selama satu jem, Dddinginkan dalam eksika-
tor dan ditimbang., Pekerjaan mengeringkan dan menimbang
diulangl hingga mencapal berat yang tetap (b gram).
Perhitungan kadar lemak =

b“}“ x 100%
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Lampiran 1 .sessssssselanjutan

Penetapan kadar serat kasar
MMtimbang kurang lebih satu gram bshan (X), dima-

gukkan kedalam labu erlenmeyer 300 ml., [itambahkan 50 ml
HEEﬂq 0,30 dimasak hingga mendidih selama 30 menit.
Dengan cara demikian, protein, gula-guls dan pati yang
terdapat dalam bahzn makanan menjadi haneur dan yang ting-
gal adalah cellulosa, lignin, sebagian dari pentosan-pen-
tosan dan beberapa zat-zat mineral, Waktu mendidihkan ha-
rus diperhatikan supaya apinya jangan terlalu besar agar
ceiran jangan meluap., Lalu cairan disaring melalul kertas
saring yang sudah dikeringkan dalam alat pengering pada
suhu 105%C - 110°C selama satu jam serta ditimbang (a)
dan dimasukkan dalam corong Buchner, Penyaringan tersebut
dilakukan dalam labu pengisap yang dihubungkan dengan
pompa vacum atau pompa pancar air, Dicuci berturut-turut
dengan 50 ml air panas, 50 ml HEEDh Q,3H, 50 ml air panas,
25 ml aceton, Kertas saring dan isinya dimaspukkan kedalam
porgelen dan dikeringkan selama satu jam dalam alat penge-
ring pada suhu 105°C - 110°C, Didinginkan dalam ekeikator

dan ditimbang (Y), Sesudah itu dipijarkan, dinginkan, tim-
bﬂ-ﬂs {3.} "

Perhitungan kadar serat kasar =

I_:_E_:_ﬂ x 100%
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Tampiran 1. ... s000q¢lanjutan

Fenetapan kadar abu

Terlebih dahulu cawan porselen dikeringkan dalam
slat pengering 105°C - 110°C, didinginkan dalam eksikator,
ditimbang (X), Sejumlah sampel tertentu dimasukkan keda-
lamnya (Y), Contoh dipijarkan diatas nyala pembakar bun-
sén sampai tak berasap lagi, lalu dimasukkan kedalam ta-
nur listrik (400°C - 600°C), Sesudah abu menjadi putih
seluruhnya diangkat, didinginkan dan ditimbang (Z).
Perhitungan kadar abu =

1—;,-3 x 100%
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Lampiren 2. Perhitungan daya cerna bahan kering dan
proteln kasar
Rumos daya cerna behan kering
Berat kering pakan _ Berat kering
yang dikonsumai ekskreta
X 100%
Berat kering pekan yang dikonsumai
Aumus daya cerna protein kasar :
Berat kering % protein Berat % protein
pakan yang x dalam = kering x dalam
dikonsumasi pakan ekakreta ekskreta
_ X 100%
Berat kering X% protein
pakan yan ¥ dalam
dikonsums pakan
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Lampiran % . Skema rancangan statistik

Rancangan split plot dengen pola faktorial

Pertumbuhan Pakan {B) Jumlah
(4) Mlangan Bﬁ B, E:_
1 111 Y121 151 Y1l
2 ¥i1z2 Y122 Y132 Yiz
Starter 3 - - - -
4 i L z "
5 < o = 3
£ Y116 Y126 Y136 Y16
X 1110 Y120 Y130 Yico
1 211 221 Y23l 21l
2 Yalz2 Yaz2 Y232 Y22
Finisher 3 - - - s
4 = - - -
5 - - - -
& Y216 Y226 ra2sé Yae
X ¥210 Y220 Y230 Y200
Total Y010 Y020 Yo30 Y000

Keterangan : 53 = kontrol, B, = spubstitusi 3,5%¢ eceng gon-
k dan Ej = Eugﬂtituﬂi 74 eceng gondok
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Model matematlka yang digunakan

Yo

il

u + Hl + ﬂj + Hﬂii #* Bk * Rﬁik + ‘HJH +* RﬁEijh

i - lrEr!+!||3
j = 1pE!|!!-¢h
Ko l,2..00040

variabel respon pada replikaei ke k karena faktor

A tarap ke 1 dan faktor B tarap ke J
Efek umum
Replikasi pada tarap ke 1

Efek faktor A pada tarap ke j

Efek interaksi replikasi tarap ke 1 dengan fak-

tor 4 tarap ke J, atau disebut juga kekeliruan

dalam plot.
Efek faktor 5 pada tarap ke k

Efek interaksil replikasi tarap ke 1 dengan faktor

B tarap ke k.

Efek interaksi faktor 4 tarap ke j dengan faktor

B tarap ke k

Eekeliruan dari unit eksperimen ke k dalam kombi-

nasi perlakuan tarap ke i dan tarap ke J.

Rumus analisa statistik yang digunakan:

c

faktor korekai
YE

“ “rab
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Mmpiran 3’ ERE R lﬂﬂjutaﬂ

JETy

JET 5

JEU

JEA

JES

JEB

JEAB

JESy

Jumlah kwadrat tetal

2

Jumlah kwadrat total plot

2
Erlj.
-1

b

Jumlah kwadrat ulangan
2

S

= R

Jumlah kwadrat faktor A

-y
Y S .
[,

I
Jumlah kwadrat =sisa faktor A
JHTE - JEU = JEA
Jumlah kwadrat faktor B

TE
Erx

76

Jumlah kwadrat interaksi faktor A dengan faktor B

2
LA T
- C = JKA - JEB
r
Jumlah kwadrat sisa faktor B

JHTl - JJTE - JKB - JKAB
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Léanpiran 3. sicsesscsslanjutan
Daftar sidik ragam
At ieet i e e Frit  Fravel
Ulangan r-1 JKU % g%a
Perlakuan A a-1 JK4A ﬁ Eﬁa
Siea, (a=1){r-1) JKS, JES,
(a=-1)(r-1)
Perlakuan B b=1 JKE JEB E%Eb
JEAB KTAB
Int. (A)(B) (a=1)(b=1) JKiB GIs-T] KI5
Sieay a(r<1)(b-1) JKs, __ ‘%%
alr-1){b-1)
Total abr=-1 JE

F tabel untuk 5% dan 1X terlampir pada halaman 118

Untuk mengetahul perbedaan yang nyata diantara per-
lakuan, dilanjutkan dengan Ujl Jarak Berganda [uncan's an-
tara nilal rata=-reta darl setiap perlakusn.

Rumus yang digunakan:
LSR = SGHR x Oe
SSR = Rp (dbE,p)
1. Standard error diantara perlakuan umur (A4)

Se

k

2, Standard error diantara perlakuan pakan (B)

Se =

i3]
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Lﬂmpiran EI ¢¢-----|--lﬂnjutﬂn

3. Standard error diantara ulangan (individu)

o8 = KTEB

4

4. Standard error diantara perlakusn pakan pada level A
LTE
r

Se =

Eeteranzen:

L3R = Least Significant Range

S5R = Significent Studentized Range

Rp = nilai jarak nyata dari tabel statistik.

dbE = derajst bebas kesalahan

P = gelang nilaj rata-rata yang diuji.

Se = Standard =srror

ETE, = Kwadrat tengah kesalshan (error) pada faktor A
KTE, = Xwadrat tengah kesalahan (error) pada faktor B

r = ulangan
B = Jjumlah level 4
b » Jumlah level B

Tabel S55R terlampir pada halaman 120
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Lampiran 3 ..ceessss.lAnjutan

Untuk mengetahui hubungan antars daya cerna bahan
kering dengan deya cerna proteln kasar, dan sejeuh mana
keeratan hubungannya dicarl dengan rumus sebagail berikut:

Persamaan Garis Regresi:

Ii-hu*'b-lxi

by = T - b2

Tay - (FoXx) (oY)
b = “
g ;Exlg

n

Koeflislen Korelarli:

XY - 52:1{1“;1:1'1
TR |- =07

n i}

Keterangan:
Ii = daya cerna protein kasar

daya cerna bahan kering

titik potong antara garis regresl dengan or-

o
o
L]

dinatnya
bl = kecondongan garils regresl terhadap ordinat
atau tangen sudut yang dibentuk

Tyy = hoefielen korelasi
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Lampiran 3..........lanjutan

Untuk menunjukkan grafik tersebut linier atau leng-

kung maka dilanjutkan dengan anallisa varien, sebagal beri-

kut :
C = faktor koraxkal
i
= "rn

JET = Jumlsh kwadrat total
2
JEKP = Jumleh kwadrat perlakuan

i.
= - C

JER = Jumlah kwadrat regreei
2

= rb? [}:ﬁ-{}:”}
M

JEP, = Jumlah kwadrat penyimpangan dari regresi

o
= JEP - JKR
JESE = Jumlah kwadrat elass
= JET - JKP
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Lampiran 3.....sss..la8njutan
Daftar sidik ragam
Sumber db JE ET ¥ F
anTasi hit tabel
Perlakuan R JEP

Regresi 1 JKR L ME

JEP ETP

Fenyimpangan n -2 JEPy E:EF S

Sisa o (r-1)  JES  faiyy

Total nr = 1 o K

F tabel untuk 5% dan 1% terlampir pada halaman 118
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Lampiran 4 . Data hasll penelitian darl fase starter

Eadar protein kasar darl berat kering ekskreta (starter)

: Nomer B, (%) B, (%) By (%)
6,54 Tadd T.64
2 5 .41 7,68 TsT4
3 8,80 6,88 6,40
4 7,64 L | T3
: B,76 7,02 6,50
[ 5,96 6,53 T.66

' Rata-rata konsumsi pakan per hari (starter)

Nomer B (g) Bo(g) Byle)

1 80,94 B4, 22 85,89

2 T5.42 86,T1 76,07

3 81,31 86,66 89,44

4 88,35 83,11 85,84

9 78,94 88,60 85,86

6 95,59 70,21 T2,13

Jumlah 498,56 499,52 495,23
Rata=rata 83,09 83,25 82,54
5d 6,66 b,68 6,80

KEeterangan : 5d = Standard deviasli

I'l
™
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Lampiran L ..........l@njutan

Rata=rata konsumsl protein per hari (starter)

Nomer B lg) B,(g) B3£EJ

1 18,44 18,72 18,95

2 17,18 19,28 16,78

3 18,52 19,26 19,73

4 20,13 18,48 18,94

5 17,98 19,70 18,94

6 21,32 15,61 15,91

Jumlah 113,57 111,05 109,25
Rata-rata 18,93 18,51 18,21
Sd 1,52 1,49 1,50

Rata-rate berat ekskreta per hari (starter)

Nomer 31{5} B,lg) Hjiﬂl

1 22,15 19,90 23,51

2 16,73 22,06 22,66

3 19,15 24,63 23,69

4 25,11 e B 22,23

5 20,94 22,39 22,74

€ 23,15 17,54 20,44

Jumlah 127,23 129,65 135,28
Hata-rata 21,21 21,61 22,55
5d 2,97 2,52 1,16
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Lampiran L cesvscssss lanjutan

Rata=-rata protein dalam ekekreta per hari (starter)

Nomer B, (g) B,lg) Bylg)

1 1,45 1,41 1,80

2 0,91 1,69 1,75

3 1,69 1,69 1,52

4 1,92 2,15 1,72

5 1,83 1,57 1,48

B 1,38 1,15 1,57

Jumlah 9,17 9,66 9,83
Hata-rata L 5% 1,61 1,64
3d 0,37 0,33 0,13

Hasil perhitungan daya cerna bahan kering (starter)

Homer By (%) Bol%) By i)

1 T2,63 T6,37 T2,63

2 T7.82 74,56 70,21

3 76,45 71,58 T3,51

l 71,58 T2,1T T4 ,10

e T5.,47 74,73 T3.52

3 75,26 75,02 71,65

Jumlah 447,21 444,43 435,62
Rata-rata 74,54 74,07 T2,60
5d 2:39 1,83 1,45
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Lampiran L.s........ lanjutan

Basil perhitungan dayas cerna protein kasar (starter)

Nomer 51[5} EE{ﬁJ 53{5]

1 92,14 92,47 90,50

2 94,70 91,23 89,57

3 90,87 91,23 92,30

4 90,46 88,37 20,52

i 89,82 92,03 T 92,19

[ 93,53 92,63 90,13

Jumlah 551,52 547,96 545,61
Rata-rata 91,92 91,33 490,94
S5d 1,590 T5T Ll
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Lampiran 5. Data haseil penelitian dari fase finisher

Kadar protein kasar dari berat kering ekskreta (finisher)

Nomer B, (%) B, (%) By (%)
1 9,04 8,61 7,45
2 8,53 8,76 7599
5 7492 9,11 8,27
b 7295 9,08 10,08
S 7:76 8,08 9,10
3 8547 7292 9255

Hapta=-rata konsumsl pakan per hari (finisher)

Komer By (g) B, (g) E} (g)

1 125,97 123,20 119,92

2 130,12 154,77 103,96

3 105,10 116,93 125,91

iy 103,59 120,57 124,42

5 109,35 107,44 124,72

6 107,40 119,90 136,90

Jumlah 681,51 722,81 735,83
Rata-rata 113,59 120,47 122,64
3d 11,45 8,88 10,75
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Lﬂ_ﬁpil'ﬂ.ﬂ 5 AR E AR e AR lanjutm

Rata-rata konsumsi protein per harli (finisher)

Nomer B, (g) B, (&) By (8)

1 28,70 27,39 26y 45

2 29,64 29,96 22493

3 25,94 25,99 27,78

" 23,60 26,80 27,45

5 24,91 23,88 27,51

6 24,47 26,65 30,20

Jumlah 155,25 160,68 162,352
Rata-rata 25,87 26,78 27,05
sd 2,61 1,97 2,37

Rata-rata ekgkreta per hari (finisher)

Nomar B, (g) B, (g) 33 (g)

1 29,30 36,06 38,78

2 30,86 37,85 37,05

3 3,79 29,47 29,01

4 36,19 43,55 42,09

5 35,68 34,18 39,22

6 29,79 35,83 41,51

Jumlah 191,61 216,92 237,66
Rata-rata 31,94 36,15 29,61
sd 2,60 k4,60 1,67
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Lappiran 5 .cecsssnas lanjutan

Rata-rata protein dalam ekskreta per harl (finisher)

Nomer By (g) EE (g) B} (g)
1 2,65 2440 2,89
2 2,63 3,52 2,96
3 2,52 2,68 3e23
4 2,88 3,95 Ly2l
L] 2,61 2,74 3257
6 2,52 2,84 5,96
Jumlah 15,81 18,63 20,85 "
Rata-rata 2,64 L B 248
sd 0,13 0,45 0,355

Hagil perhitungan daya cerna bahan kering (finisher)

Nomer B, (%) BE (%) B} (&)

1 76,74 70,73 67,66

2 76,28 71,92 6, 36

3 69,75 Tl 480 69,02

L 65,06 63,90 66,17

" 69,19 68,19 68,55

6 72,26 70,12 69,68

Jumlah 429,28 419,66 405, 44
Rata-rata 71,55 69,94 67,57
5d by, 49 5,68 1,99
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Lampiran S,.sssseess lanjutan

Hasil perhitungan daya cerna protein kasar (finisher)

Nomer By (%) B (&) 35 (%)

1 90,77 88,68 89,07

2 91,13 88,92 87,09

3 89,47 89,69 a8, 57

L 87,80 85,26 Blyy 35

5 89,52 88,53 87,02

b 89,70 59,34 86,89

Jumlah 538,39 530,42 522,99
Rata=rata 89,73 88,40 87,17

sd 1,17 1,60 1,55

|
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i

Lampiran 6. Analisis data daya cerna bahan kering

Imya cerna bahan Kerlng

Pertumbuhan Pakan (B) Jumlah
CA) Ulangan B BE BE
1 72,63 76,357 72,63 221,63
2 77,02 Ths 56 70,21 222,59
Starter % 76,45 71,58 73,51 221,54
b 71,58 72,17 74,10 217,85
5 75,47 i Th.58 221,72
& 75,26 75,02 71,65 221,95
Jumlah 447,21 G4, 43 35,62 1325,26
1 76,74 70,73 67,66 215,13
2 76,28 71,92 eL,36 212,56
Finigher 3 69,75 7,80 69,02 213,57
i 65,06 63,90 66,17 195,13
2 69,19 68,19 68,55 205,93
[ 72,26 70,12 69,68 212,06
Jumlah 429,28 419,66 405,44 1254,38
Jumlah 876,49 864,09 841,06 2581,64
Ulangan 1 2 3 b > 6

Jumlah 436,76 435,15 435,11 412,98 427,65 433,99
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Lampiran & --.lliilllﬂnjutu

Perhitungan : ;

2
c - iﬂi%iaﬂﬁl = 185135,14

{?Elsjz * sans ¥ EngBE} i ﬂ
= 185586,80 - 185135,14
451,66

2 o
= e, T g i
JKT, (220,63 + .4 4 06 C
= 185381,53% - 185135,14
= Ehﬁgﬁg

2 2
JKU = i&1§;2§__i_gg;_i_£ii;ii_l i

= 18520%,31 - 185135,14
= 68,17

JKTy

1

2 2
(1327,26° + 1255,38 ) . ¢

JKA =

= 185282,68 - 185135,14

147,54

JKS 246,39 = 68,17 = 147,54

30,68
2 2 2
JEp = (876,49 + Ei%;ﬂq + Al 06) _ ¢
185189,01 - 185135,14
55,87

L]

L]
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lep:l.ral:l. B o« ssessnnasn 13-:1'“1:“

(447,212 + pant 405, 4%)  _ ¢ - JEA - JKB

JEAB =
= 185342,84 = 185135,14 = 147,54 - 53,87
= 6,29

JKS.b = 451,66 = 246,39 - 53,87 = 6,29

= 145,11

Daftar sidik regam daya cerna bahan kering

Sumber db JE KT Foit Fl be]
Keragaman 0,05 0,01 i
Ulangan £8,17 13,65 2,22 5,05 10,97 [

2
Perlakuan A 1 147,54 147,54 24,03** 6,61 16,26
Sisa_ 5 30,68 Byll |
2 53,87 26,94 3,71% 3,49 5,85 5
2 6,29 315 048 R0 588

Perlakuan B

Int, {E} {b}

Sisa, 20 145,11 7226
Jumlah 35 451,66
A = Fase pertumbuhan B = Jenlis pakan ayam

Hesimpulan : Ternyata diantera ulangan tidak terdapat per-
bedaan yang nyata (P) 0,05). Terdapat perbe-
daan yang sangat nyata dari fase pertumbuhban
(P¢ 0,01) dan terdspat perbedaan yang nyata
(P£0,05) dari substitusi tepung daun eceng
gondok terhadap daya cerna bahan kering.
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Lampiran &6 sesssssess lAanjutan

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata darli masing-

maging fase pertumbuhan dan substitusl tepung daun eceng

gondok dilanjutkan dengan Ujl Jarak Eerganda Duncan'e.

Hasil rata-rata fase psrtumhuhiﬁ dan substitusi tepung da-
un eceng gondok terhadap daya cerns bshan kering

Pertunbuhan Pokan Bata-rata
5 ™ Bs

Starter Ty 54 74,07 72,60 P3:74

Finigher 71,55 69, I 07357 69,69

Hata-rata /3,050 72,01 70,09

Uji Jarak Berganda Duncan's dari pengaruh fase pertumbuhan

terhadap daya cerna bahan kering

i

= @: 0,58

P 5SR LSR
0,05 0,01 0,05 0,01
2 3,64 5,70 2,11 3,31
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Lappiran 6 ....es...- lanjutan

Perbedaen reta=rots dave
A

¥ 1 kering darl pengaruh
igorken Ui

fage pertumbuhan ber = Berganda Duncan's
Pertunbuhan Rata=rata Beda Notasi
Starter 73: 74 i, 04 a
Finisher 69,69 b

** : berbeda sangat nyata

Uii Jarak Berganda Duncan'sS darl perlakuan substitusi te-

pung daun eceng gondok terhadap daya cerma bahan kering.

P S5E LSR
0,05 0,01 0,01
3 3,10 Ly22 3,29
2 2,95 4,02 3.1y
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La.mpir&n E TEEAEEEEER " lan.;l"-t-ﬂn

Perbedaan rate-rata daya cerna bahan kering ﬁarirgengarup |
substitusl tepung daun eceng gondok berdasariksn Uji Jarsk
HBerranda Duncan's

Pakan Rata-rata Beda Hotasi
E — BE i - E_ﬁ
B 73,05 1,04 2,96 o
B, 72,01 1,92 ab
33 70,09 [+

® : berbeda nyata

Uji Jarak Berganda Duncan's dari pengaruh perlakuan sub-
gtitusi tepung daun eceng gondok terhadap daya cerna ba-

han kering pada fase starter atau fage finigher,

P SSR LSR
0,05 0,01 0,05 0,01
3 330 e 341 4,64
E E.';E :'II-QE 3]35 ""]-l‘"a
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Ferbedaan rata-rata daya cerna bohan kering dsri pengaruh
eubstitusl tepunp daun eceng gondok berdasarksn Ujl Jorak
Qerganda Duncen's pada fese starter

Fakan Rata-rata Beda Notasi
¥ - B ¥ =-B
: 2 -}
By Thy 54 Oy 47 ~ 1,94 a
B, 74,07 1,47 &
53 72,60 a

Perbedaan rato-rata daye cerns bahan kering dart nengaruh
substitusl tepung dsun sceng gondok berdasarkan UJji Jarsk
Berganda Duncar's pada fase finilgher

Pakan Eata-rata Beda Notasi
X - Bs X - 3
By 71,55 1,61 3,98+ A
B, 69,59 2,37 ab
35 67,57 b

* : berbeda oyata
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Lampiran 7. Analieis data daya cerna protein kasar
Daftar sidik ragam daya cerna protein kasar
Sumber db JK KT Foit Ftabel i
kKeragaman

0,05 0,01
Hlangan 5 21,29 6,26 8,35* 5,00 10,97

|

Ferlakuan A 1 78,88 78,88 105,17+ 6,61 16,26
Siea 5 3273 0,75
Perlaskuan B 2 18,96 3,48 5,75% 3,49 2285
Int, (a) (b)) 2 2,77 1,89 F I 2 3. 49 5,85
Sisa, 20 33 06 1,65
Jumlah 35 170,82
A = Fame pertumbuhan, B = Jenlg pakan ayan.

Kesimpulan : Ternyata terdapat perbedran yanpg nvata dari
pengaruh ulangan (P 0,0%), perbedran ysng
sangat nyata (P4{ 0,01) dari fase pertumbuhsn
dan perbedran yang nyata (P<{0,00) dart pe-
ngaruh substitusl tepung daun ecens rondo'c
terhadsp dayn cerna protein kasar,
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Lampiran 7 seesseesssslanjutan

Perbedsan rasta-rata desya cerna protein knsar darl pengaruh
ulangen berdasarkan Uji Jersk Bergands Tuncan's

Ulangan Rata-rata Beda 1

-
|
wn
i
]
5=

Xx-2 xX=68 X-=3

1 90,61% 0,17 0,24 0,29 0,76 2,72%
2 90, 442 0,07 0,12 0,59 2,554
5 90,37% 0,05 0,52  2,L,8%"
3 90,32% 0,47  2,43%°
5 89,85% 1,969
4 87,89°

* ¢ berbeda nyata
** : berbeda sangat nyata

a,b: notasi

Perbadaan rerta-rata days cerna protein kasar darl face
partumbuhan berdasnrikan Ujl Jarak Derpanda Duncan's

Fertumbuhan Rata-rata Beda Hotasi
Starter 91,59 2,90% a
Finigher 88,43 k

** : Berbeda sangat nyata
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lampiran 7 ..ssseeeslanjutan

Ferbedasn ratas-rata daya cerna protein kaser dari pengaruh
subgtitusl tepung deun eceng pondok berdasarkan UiL Jorsk
Berganda Mincan's

Pakan Rata-rata Beda Kotasl
X = B, X = ga
Bl 90,83 0,96 Lyl s
BE &9,87 0,81 ab
By 89,06 b

** : berbeda sangat nyata

Ferbedaan rats-rata days cerna proteln kasar dari pengeruh
substitusi tepung daun eceng rondok berdassrkeon Uj1 Jaralk
Hergande Duncan's padn fase starter

Pakan Rata-rata deda Notzsi
X - B, % = 33
B 91,92 0,59 0,98 a
B> 91,23 0,39 a
33 90, 94 a
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Ferbedaan rate-rata daya cerns protein kasar deri pengparuh
gubgtitusi tepung daun eceng gondolk berdasrsrksn Uji Jarsk

Hersanda Duncan's pads fase finigher

Pakan Rata=rata Eeda Notasi
B 89,73 1,33 2,56 a
EE 88,50 1,23 ab '

: berbeda sangat nyata.
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Lampiran £, Analisis data konsumei pakan

Daftar sidik ragam konsumsi pakan

Sumber db  JK L3 “hit Fiapel
keragaman ’ ’
Ulangan 59,71 11,54 0,18 5,05 10,97

3
Perlakuan 4 1 11623 11623 173,84 6,61 16,26
Sisa_ 5 334,28 66,86

2 123,98 61,99 0,65 3,49 5,85
Int, {a){b) 2 145,80 72,90 0,76 3,49 5,85
Sisa,, 20 1909,49 95,47
Jumlah 35 14196, 26

Perlakuan B

Keterangan : A = FPase pertumbuhé&n, B = Macam pakan ayam
#%= Sangat berbeda nyata (P<{0,01)

Perbedaan rete-rata kKonsumsl pakan berdasarkan Ujl Jarak
Berganda Iuncan's pada fase pertumbuhan

Fertumbuhan Rata=rata Beda Notasi
Pinisher 118,50 36 04" a
Starter 82,96 b

Keterangan : *%*= Sangat berbeda nyata (P¢ 0,01).
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Lampiran 9. Anslisis data berat ekskreta
|

Daftar aidik ragam berat ekskreta
Sumber db  JK KT Frit ?tabel
keragaman o, 05 0,01
Ulangan 5 TI:71% 15,55 2,27 5,06 10,97
Perlakusn A 1 1792,54 1792,54 262,07 6,61 16,26
Sisa, 5 34,18 6,84
Perlakusn 3 2 121,98 60,99 9,51"" 3,49 5,85

Int. (a)(B) 2 61,07 50,54 4,76 5,49 5.85

Sisa, 20 128,28 6,41

Jumish 35 2215.78

Feterangan : A = Fase pertumbuhan. B = Hacam pakan ayam
#%= Sangat berbeda nysta (P 0,01).
* = Berbede nyata (P 0,05).

Perbedasan rata-rata berat ekskreta dari pengaruh substitu-
81 tepung daun eceng gondok berdassrkan Uji Jarak Berganda
Dunean'a pada fase atarter

FPakan Rata=rata Heda Hoteml
X = HE x =~ B
B, 22,55 0,94 Y- %4 a
BE 21 .61 0,40 a
Bl 21,21 a
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Lampiran Q.....:++s:1a8njutan

Perbedean rata-rats berat eﬁskreta dari pengaruh substitu-
ai tepung daun eceng gondok berdessarkan Uji Jarak Berganda
Inncan's pada faee finisher

Pakan Rata-rata Beda Notasi

X -8, X = i
B, 39,61 3,46 7,68 " 8
B, 36,15 4,22 b
Bl 31593 ¢

Eeterangan : %%= Sangat berbeda nyata (P{ 0,01).
# = Berbeda nyats (PC 0,08).

Perbedaan rata-rata berat ekskreta berdasarkan Uji Jarak
Berganda luncan's pada fase pertumbuhan

Pertumbuhen Hata-rata Heda Hotasi
%

Pinigher 35,80 14 .11 a

Starter 21,79 b

Keterangan : *%= Sangat berbeds nysta (P{ 0,01 ).
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Lempiran 10. Anslisis data konsumsi protein 'F
Daftar eldik ragam konsumsi protein
Sumber db JE KT Frit Fiabel
keragaman ' ’
Ulangan g 5,01 0,61 0,18 5,05 10,97
Perlakuan 4 1 579,05 579,05 172,34 6,61 16,26
Slsa_ 2 16,78 3,36
Perlakuan B 2 0,45 0,23 0,05 T.,49 5,85
Int. :E:”:h:l 2 E.EH E.m GISE 3:49 5155
Slaah 20 95,62 4,78
Jumlah 35 700,65

Feterangén : A = Fase pertumbuhan, 3 = Hacamﬂ§ﬂkan ayam
##%= Sangat berbeda nyata (P< 0,01).

Perbedaan rata-rota konsumsi protein berdasarkan Ujl Jarak
Berganda Duncan's pada fase pertumbuhan

Pertumbuhan Rata-rata Beda Kotasl
E 3

Pinisher 26,57 a,o2 a

Starter 18,55 b

Keterangan : *%*a= Sangat berbeda nyata (P« 0,01).
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Lampiran 11. Analisis data protein dalam ekskreta
Daftar gidik ragam protelin dalam Ekshreta-
Sumber dhb JE KT Fhit Ftahel
kerapaman U,05 0,01
Ulangan 5 1,67 0,33 4,13 5,05 10,97
Perlakuan &4 1 19,67 19,67 ?dE.EB" 6,61 16,26
Erialalﬂ 5 0,42 0,08
Perlakuan B 2 1,37 0,69 E,'Eiﬂ'*. %.49 5,85
Int. (a)(b) 2 0,79 0,40 4,000 3,49 5,85
Sisay 20 1,97 0,10
Jumlsh 35 25,89

Keterangan : A = Fage pertumbuhan. B = Macam pakan ayam
*#= Sangat berbeda nyata (P<0,01).
# = Berbeda nyata (PC0,05).

Perbedaan rata-rata protein dalam ekskreta dari pengaruh
substitusl tepung daun eceng gondok berdasarkan Uji Jarak
Berganda Duncan's padsa fase starter

Faltan Rate-rata Beda Notasi
X - Eg X - Bl
IE!.',J 1,64 0,03 0,11 8
B, 1,61 0,08 a
B 1,55 a
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Lempiran 1l....ssss-.l8njutan l

Ferbedaan reta-rata protein delam ekskreta darl pengaruh
substitesi tepung deaun eceng gondok berdasarkan Ujil Jarak
Berganda Duncan's pada fase finisher

Pakan. - Rata-rata Beda Hotasl
X - EE x = BI
B, 3,48 0,37 0,8  a
B, 3,11 0,47 a
B, 2,64 b

Keterangan : *“= Sangat berbeda nyata (P 0,01)
* « Herbeda nyata (PC0,05)

Perbedaan rata-rata protein dslam ekskrets berdasarkan Uil
Jarak Berganda Duncan's pada fese pertumbuhan

Pertumbuhan Hata-rata Heda Kotasi
LE

Finisher 3,08 1,49 a

Starter 1,59 b

Eeterangan : **= Sangat berbeda nyata (P¢ 0,01).
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Lampiran 12. Analisisatatistik hubungan antara daya cerna
bahan kering dengan daya ceena protein kasar

Hubungan antara daye cerna bahan kering dengan daya cerna
protein kasar

Nomer Daya cerna Daya cerna I; TE Xy
bahan ke= protein
ring (%) kasar (%)

X T
72,01 89,87 5185,44 B8076,62 6471,54
3 70,09 89,05 40512,61 7929,90 6241,51

Jumlah 215,14 269,75 15432,89 24256,61 19347,27
Rata-rata 71,71 89,92  5144,30 BOB5,54 6449,09
sd 1,50 0,89 214,10 160,28 197,32

FPergamaan Garie Regreei : Yi = hﬂ + hlﬂi

2t - 5% (5F)

by = = - 6l

n

19347,27 - (2l5,16) (269,73)
3

15432,89 - { Eliilhlz

e -
i&h}z,ag = 15qza.uf = 0,58
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Lampiran 12 ..sevecnns lanjutan

bl:'l = E - hli
89,92 = (0,58) (71,71)
= 48,33

Jadi persamean Garis Regresl
Y, = 48,33 + 0,58 X

100
G0
®
s, 80
2
70
R0
50 23] 70 80 50
DMD (%)

Grafik hubungan antara daya Eerna behan kering dengan daya
cerna protein kasar

SKRIPSI PENGARUH FASE PERYUMBUHAN DAN SUBSTITUSI TEPUNG DAUN ..... | WAYAN KUSMARJAYA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

111
Lampiran 12 ..........l80]jutan
Koeflslien Korelasl :
= - G G ¥)
¥}
rn L : = - : _'I
9
n T mn
19347,27 - (215,14 )(269,75)
- 2

LT =4
[

\/;5432.59 - {Elg.ld}zj | 24256,61 - ;zs%.'?ifl

= 0,97 (Korelasi positip)

Resimpulan : Semakin tinggi daya cerna bahan kering
méka daya cerna protein kasar semskin

tingegl puls
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1%. Bubungan antara substitusli tepung daun eceng
Mperse. &2 gnndn%ﬂdangﬂn daya cerna bahan kering I

TO

D (%)
_-:_-.
= -
iy
l-H

1

—

__E;rwﬁ‘h e e e e

T
Substitusi tépung daun eceng gondok (X)

Grafik hubungan antara substitusi tepung daun eceng gondok
dengan daya cerna bahan kering (r = -0,99)

Maftar sidik ragam hubungan antara gubstitusi tepung daun
acens pondok dengan days cerna bahan kering

Sumbasr db JE ET F F
Kerngamen ik gﬁéghué ol
nostitust 2 26,85
Ragresi 1 25,97 25,97 5,08 h, 54 8,68
Penyimpangan 1 0,88 0,88 0,17 4,54 B,68
¥ekellrunn 15 fey66 "53]
Jumlah 17 105,51

Fegimoulon ! Garls regresi yeng dlidapat merupakan garis
linier
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14, Aubungan pntara aubstitusi tepung daun ecelg
R AR gnndnE dengasn daya cerna bahan kering padsa
fase starter

TE4

-—._______‘_‘_‘__
Ta X

T2

"
-
3]
a8 70
Rl
- = 1 - e - - b el L 8 e
0 e B T

Subatitusi tepung daun eceng gondok (%)

Grafik hubungan antara substitusi tepung dasun eceng gondok

dengan daya cerna bahan kering pada fase starter
{I' = 'D|EEJ

Daftar sldik ragam hubungan antara substitusi tepung daun
eceng gondok dangan daya cerna bahan Kering fase starter

Fumber db JK KT Fﬁit Fiial
meragaman 0,05 0,01
Substitusl e 12,20
Regresi 1 1158 T 0 ey o S 8,68
| Panyimpangan 1 0,68 0,68 0,18 + 5L B, 68
Kekeliruan 15 95,70 X7
Jumlah Iy g 87,90

Kegimpulan : Garis regresi yang didepat merupakan garie
| linier. '

SKRIPSI PENGARUH FASE PERYUMBUHAN DAN SUBSTITUSI TEPUNG DAUN

..... | WAYAN KUSMARJAYA




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 11 b

Lampiran 15, Hubungan antara substitusi tepung daun eceng
: Eandn& dengan daya cerna bahan kering pada

fase finisner

TE

DHD (%)

o 345 7
Substitusi tepung dsun eceng gondok (%)

Grafik hubungan antara substitusi tepung daun eceng gondok
dengen daya cerna bahan kering pada fase finlsher

(r = -0,99)

mftar sldik ragam hubungsn antars substitusi tepung daun
eznnig gondok dengan daye cerna bahsn kering fase finisher

Suimbar Ab JH ET F Ty
Rerngaman Hh 0 D;‘hD 0]
Substitusi 2 57,95
Rapresi 1 47,76 L7,76 5,81 L5 B,6R
FPeny¥impangan ; X 0,19 0,19 oy 02 L,5h 3,68
Fekeliruan 15 188,28 12,55
Jumlah 17 256,23

Kegimpulan : Garis regresi yang didapat merupakan garis
linier.
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Lampiran 16, Hubungan antara subatitusi tepung daun eceng
gondok dengan daya cerna protein kasar

92

cE (%)

R S e e o

0 345 T
Substitusi tepung daun eceng gondok (%)

Grafik hubungan antara substitusi tepung dsun eceng gondok
dengan daya cerna protein kasar (r = =1

Maftar sldik ragam hubungan antara substituei tepungz daun
eceng gondok dengan daya cerna protein kasar

Sumber db JE KT F F
Eeragaman it _Q*ﬂ;agﬁiﬁl
Substitusi 2 Q.47
Regresi 1 2,19 9,19 a5 LhyS4 B,08
Fenyimpangan 1 0,28 0,28 0,16 4,54 8,68
Kekealiruan 15 26,75 1,78
Jumlah 17 36,20

Kesimpulan : Garies regresl yang didapat merupakan garis
linier.
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Lampiran 17. Hubungsn sntara substitusi tepung deun eceng
gondok dengan daya cerns protein kesar pada

fase starter

Y - 9M,89-0,14 1,

a0

ISP (%)

28

v

0 ¥eD

7

Substitusl tepung daun aceng gondok (%)

Grafik hubungan antara substitusi tepung daun eceng gondok
dengan daya cerna proteln Rasar pada fase starter

(r = -0,99)

faftar sidik ragam hubungan antara subetitusi tepung daun
eceng gondok dengan daya cerna protein kasar fase starter

Eumber db JE KT

¥

¥
kKeragaman it -ﬁ Géﬂgglﬂl
Substitusi Z 2,95
Rapresl 1 2,88 2,88 1,19 4,54 8,68
Fenyimpangan 1 0,07 0,07 0,03 4,54 B,68
Kekeliruan 1% 36,42 Sy
Jumlah 17 539,37

Keaimpulan : Garis regresl yang didapat merupakan garis

liniar
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Lampiran 18, Hubungan antara substitusi tepung daun eceng
gondok dengan days cerna protein Kaear pada

fase finisher

94+

DCP (%)

R

= g S
Subatitusi tégung deun eceng gondok (%)

Grafik hubungan esntara substitusi tepung daun eceng gondok
dengan daye cerna protein kasar pada fase finisher

(r = =1

aftar sidik ragam hubungan antara substitusl tepung daun
eceny gondok denpgan daya cerna protein kasar fase Tinisher

Jumber db JK KT F F
keragaman hit {}EEELD
ubstitusl 2 19,77
Parcresi : | 19,66 19,66 9,32 4,54 8,68
Penyimpangan 1 0,11 o112 0,05 4,54 8,58
rekelirusn 15 31,68 2gll
fresgimpulan : Garis regresl yang didapat merupakan garis
liniar,
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